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MOTTO

Dan apa saja yang Ramu minta dalam doa dan Repercayaan, Ramu akan
menerimanyad.
~“Matius 21 : 22-

Apapun juga yang Ramu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti
untuk Tuhan dan bukan untuk manusia.

-Kolose 3 : 23-

Jangan tunda sampai besok apa yang bisa Rau Rerjakan hari ini.
-Anonim-

Jawaban atas Reberhasilan adalah terus belajar dan tak pernah berputus asa.
~Thomas Alva Edison-
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ABSTRACT

Melani, Suzanna Merry. 2016. “ Analisis Averbia Chotto dalam Kalimat Bahasa
Jepang”. A Thesis, Departement of Japanese Studies, Faculty of Humanities.
Diponegoro University. The thesis advisor Elizabeth Ika Hesti ANR, S.S,
M.Hum

In writing this research, the writer discussed “The Analysis of Adverb Chotto in
Japanese Sentence ”. The writer chose this tittle because chotto adverb has more
than one meaning that constructs difficulties to differentiate it.

The aims of this research are : 1. To describe the structure of chotto adverb in
Japanese sentence. 2. To describe the meaning of chotto adverb in Japanese
sentence. The first step of conducting this research was collecting the data from
various sources such as the comic Doraemon and Detective Conan, the novel
1Q84, Toshoukan no Sensou, Heisei Dai Kazoku, the Weblio, the Asahi Shinbun
and the article Yomiuri Digital. In addition to that, to classify and to analyze the
data, the writer constructs descriptive technique. At last,the last step is to report
the analysis result.

Based on the analysis, the chotto adverb has 10 meanings, and from its structure,
chotto adverb can be modified into adjectives, verbs and nouns.

Keywords : Descriptive, structure, meaning, adverb, chotto.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial yang hidup berdampingan satu sama lain. Untuk
dapat hidup berdampingan dan saling berinteraksi satu dengan yang lain,
dibutuhkan alat komunikasi yang disebut bahasa. Bahasa merupakan alat
komunikasi yang digunakan untuk mengungkapkan segala pikiran dan perasaan.
Sebagai alat komunikasi, bahasa itu mengandung makna karena bahasa
merupakan sistem lambang yang berwujud bunyi atau bunyi ujar (Chaer 2007:44).
Lambang tersebut mengacu pada sebuah konsep, ide, atau pikiran. Maka segala
ucapan yang tidak memiliki makna dapat disebut bukan bahasa. Karena fungsi
bahasa adalah untuk menyampaikan pesan, konsep, ide, atau pemikiran (Chaer

2007:45).

Di era globalisasi saat ini semakin terbuka wawasan banyak orang untuk
semakin memperkaya diri dengan mempelajari bahasa asing. Sebagai contoh
bahasa Jepang. Ada berbagai tujuan dan alasan mengapa saat ini banyak
pembelajar yang tertarik untuk mempelajari bahasa Jepang. Saat proses belajar,
salah satu cara agar kita mengerti makna yang terkandung dalam suatu karya
bahasa asing adalah dengan mengalihbahasakannya ke dalam bahasa yang kita

kuasai.



Menurut Simatupang menerjemahkan adalah mengalihkan makna dari bahasa
sumber ke bahasa sasaran dengan memperhatikan makna yang dialihkan itu tetap
sama, tidak dikurangi ataupun ditambah (2000:3). Ketika menerjemahkan, faktor
penting lainnya yang perlu diperhatikan selain makna kata adalah tata bahasanya.
Setiap pembelajar bahasa Jepang perlu memahami aturan-aturan dalam bahasa
Jepang. Dengan memahami aturan tersebut maka akan dihasilkan bahasa yang
baik. Tata bahasa adalah kumpulan kaidah tentang struktur gramatikal bahasa

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2013:1410).

Kata dalam bahasa Jepang disebut tango (Hi7%). Kata adalah (1) sebuah

bunyi dan perpaduan bunyi yang keluar dari mulut seseorang (ucapan), (2) sebuah
paduan atau serangkaian huruf yang membentuk sebuah makna tertentu (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2005:513). Ada banyak kata yang memiliki lebih dari
satu makna dalam bahasa Jepang. Hanya saja, faktanya jarang sekali ada kamus

yang memberi informasi lengkap pada setiap katanya. Sebagai contoh, kata (%)
deru, jika dilihat dalam kamus pada umumnya, kata deru (1} %) bermakna ‘pergi’,
‘keluar’, ‘berangkat’, ‘muncul’. Selain itu, kata (% ) mou memiliki lebih dari

satu makna vyaitu ‘sekarang’, ‘hampir’, ‘lagi’, ‘sudah’. Akibat keterbatasan
informasi yang disampaikan, maka sering menimbulkan kesalahan bagi

pembelajar saat menggunakan kata tersebut.



Demikian pula dengan kata chotto yang memiliki lebih dari satu makna. Kata
chotto dalam bahasa Jepang termasuk ke dalam kelas kata adverbia. Adverbia
dalam bahasa Jepang disebut fukushi. Mulya menjelaskan bahwa adverbia adalah
kata keterangan yang berfungsi menerangkan kelas kata lainnya seperti kata benda,
kata sifat, kata kerja dan lainnya (2013:1). Adverbia chotto termasuk dalam teido

no fukushi (F£/£ M E|F). Motojiro dalam Sudjianto mengungkapkan bahwa teido

no fukushi ialah adverbia yang menerangkan verba, adjektiva-i, adjektiva-na,
menyatakan standar (batas, tingkat, derajat) suatu keadaan atau suatu perbuatan

(2003:79). Kemudian Masuoka dan Takubo (1999:42) menjelaskan teido no
fukushi (F2F£ o FilFi) adalah,

FREEE D RIGAIL— %, REERFEO L THWSL LAY, BREIRFED LI
DONTH, ADEE. R e2ET LN TE D,

‘Adverbia derajat, secara umum, dapat digunakan pada kalimat
berpredikat statif, tetapi meskipun melekat pada kalimat dengan predikat
aktivitas, adverbia derajat dapat digunakan untuk menunjukkan perasaan
dan persepsi seseorang.’

Umumnya kata chotto dalam kamus diartikan ‘sebentar’ atau ‘sedikit’. Namun
sebenarnya kata chotto memiliki makna lain sesuai dengan konteks dalam

kalimat. Seperti pada contoh berikut :

1) ZoOR, brokmHAWXL. (Sunagawa, 1998:223)
Kono/ hon/ chotto/ omoshiroiyo.
Ini/ buku/ cukup/ menarik.
‘Buku ini cukup menarik ya.’

2 A: ZOFEEZ ZIffiolcb E9H ? (Sunagawa, 1998:224)
Kono/ shashin/ koko/ ni/ kazattara/ dou
Ini/ foto/ sini/ par/ pajang/ bagaimana
‘Bagaimana kalau foto ini dipajang di sini ?’



B:xZlibxrotk...
Soko/ ha/ chotto.

Di situ/ par/ bagaimana va.
‘Pada bagian itu, bagaimana ya...’

B) Bbrollhingo TS, (Sunagawa, 1998:223)

Chotto / hidari/ he/ yotte/ kudasai.

Sedikit/ kiri/ par/ minggir / tolong.

“Tolong minggir sedikit ke Kiri.’
Pada kalimat (1) Z @A, b x> Em AWV X ‘buku ini cukup menarik ya’,
adverbia chotto pada kalimat tersebut bukan bermakna ‘sedikit’ yang menyatakan

derajat, batas atau tingkat tetapi, bermakna ‘cukup’ untuk menyatakan penilaian

yang diungkapkan secara halus. Kemudian adverbia chotto pada kalimat (2) = Z
15 X - & ‘pada bagian itu, bagaimana ya...”, menunjukkan ungkapan penolakan
secara halus. Sedangkan pada kalimat (3) & & > & ZE~%F > T 72 S\ “tolong

minggir sedikit ke kiri’. Adverbia chotto pada kalimat tersebut memodifikasi
kata kerja yotte yang berarti *minggir sedikit’. Adverbia chotto yang bermakna

‘sedikit’ digunakan untuk menyatakan derajat, batas atau tingkat.

Makna yang terkandung dalam adverbia chotto tersebut berbeda-beda
dalam suatu kalimat. Fenomena semacam ini kerap muncul dan membuat
pembelajar pemula mengalami kesulitan dalam memahaminya. Hal inilah yang
membuat penulis tertarik untuk meneliti adverbia chotto lebih mendalam,
sehingga penulis mengangkat tema “Analisis Adverbia Chotto dalam Kalimat

Bahasa Jepang” .



1.1.2 Permasalahan
Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas
pada penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimanakah struktur kalimat bahasa Jepang yang mengandung adverbia
chotto ?
2. Bagaimanakah makna kalimat bahasa Jepang yang mengandung adverbia

chotto?

1.2 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan
penelitian ini sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan struktur kalimat bahasa Jepang yang mengandung adverbia
chotto.
2. Mendeskripsikan makna kalimat bahasa Jepang yang mengandung adverbia

chotto.

1.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada penelitian ini terdapat pada tataran sintaksis semantik.
Sintaksis sebagai cabang dari linguistik yang mengkaji tentang struktur kalimat
dan unsur pembentuknya (Sutedi, 2011:64). Semantik adalah cabang linguistik
yang meneliti arti atau makna (Verhaar, 2001:385). Penelitian ini terbatas pada
analisis struktur dan makna kalimat yang mengandung adverbia bahasa Jepang

chotto. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari novel 1Q84,



novel Toshokan no Sensou, novel Heisei Dai Kazoku, komik Doraemon,

Detective Conan, Weblio, artikel Asahi Shinbun, dan artikel Yomiuri.

1.4 Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif kualitatif. Muhammad
mengatakan penelitian kualitatif ditekankan pada deskripsi objek yang diteliti.
Penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan beberapa model, seperti studi kasus,
biografi, fenomenologi, analisis teks, dan lain-lain (2011 : 30). Deskriptif adalah
sifat data penelitian kualitatif. Wujud datanya berupa deskripsi objek penelitian.
(Muhammad, 2011 : 34).
1.  Tahap pengumpulan data

Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode simak. Metode simak
digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan cara menyimak penggunaan
bahasa. Istilah menyimak tidak hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa secara
lisan tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis (Mahsun, 2006:90). Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik catat. Teknik catat yaitu
mencatat beberapa bentuk yang relevan bagi penelitiannya dari penggunaan
bahasa secara tertulis tersebut (Mahsun, 2006:92). Selain itu teknik yang
digunakan adalah teknik pustaka. Teknik pustaka yaitu mempergunakan sumber-

sumber tertulis untuk memperoleh data (Subroto, 2007:47). Data yang digunakan



dalam penelitian ini diperoleh novel 1Q84, novel Toshokan no Sensou, novel
Heisei Dai Kazoku, komik Doraemon, Detective Conan, Weblio, artikel Asahi
Shinbun, dan artikel Yomiuri.
2.  Tahap analisis data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Menurut Fatimah, metode deskriptif yaitu metode yang bertujuan membuat
deskripsi; maksudnya membuat gambaran faktual dan akurat mengenai data yang
diteliti (2009:9). Diawali dengan penulis mengkalisifikasikan kalimat yang
mengandung adverbia chotto. Kemudian mendeskripsikan atau menjabarkan
struktur dan makna adverbia chotto.
3. Tahap penyajian hasil analisis data

Tahap terakhir dalam penelitian yaitu pengkajian hasil analaisis data. Pada
tahap ini menggunakan metode informal. Muhammad mengatakan metode
informal yaitu metode penyajian hasil analisis data menggunakan bahasa biasa,
ekspresi bahasa, seperti kata-kata, frase, klausa, kalimat, atau pernyataan
(2011:292). Data-data yang telah dianalisis dijabarkan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami sehingga mempermudah pembaca dalam memahami maksud

dari penelitian ini.



15  Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan
dalam mengenai struktur dan makna kalimat yang mengandung adverbia chotto.

2. Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan baru bagi penulis dan pembaca mengenai linguistik bahasa Jepang
khususnya untuk membantu pembelajar dalam memahami struktur dan makna

kalimat yang mengandung adverbia chotto.

1.6  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini sebagai berikut :

Bab 1 Pendahuluan

Pada bab ini, penulis menjabarkan mengenai latar belakang, permasalahan, tujuan,

ruang lingkup, metode penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori

Pada bab ini, penulis akan membahas tentang tinjauan pustaka berupa penelitian
terdahulu dan pembahasan mengenai adverbia chotto dalam kalimat bahasa
Jepang. kemudian penulis akan memaparkan kerangka teori mengenai sintaksis,

semantik, kelas kata, adverbia, dan adverbia chotto.



Bab Il Pemaparan Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini akan membahas mengenai adverbia chotto dalam kalimat bahasa

Jepang.
Bab 1V Penutup

Pada bab ini penulis akan memaparkan kesimpulan dari hasil analisis dan saran

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca guna penelitian selanjutnya.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini  yaitu
“Adverbia Chotto dalam Kalimat Bahasa Jepang” oleh Dewi Aryanti dari

Universitas Diponegoro tahun 2014.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Aryanti yang berjudul “Adverbia
Chotto dalam Kalimat Bahasa Jepang” menggunakan sumber data yang
terdapat dalam komik “Detektif Conan volume 1 dan 36”, komik Doraemon
volume 4, dan dari media lain seperti Buku Kesusastraan Anak Jepang “Nihon
Jidou Bungaku Senshuu”, cerpen “Madogiwa no Totto Chan”, serta buku-buku
dari NHK Jepang seperti “Yarashii Nihongo Edisi April 2008~ dan “NHK's
lessons ver. April 2011~ sebagai data primer. Selain itu, data sekunder diambil
dari Minna No Nihongo I dan Minna No Nihongo 11”. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah struktur kalimat bahasa Jepang yang
mengandung kata chotto yang bermakna ‘sedikit’ dan ‘agak’ dan bagaimanakah
persamaan dan perbedaan adverbia chotto yang bermakna ‘sedikit’ dan ‘agak’.
Penulis menggunakan metode padan translasional yaitu menerjemahkan kalimat
bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia. Kemudian hasil dari penelitian ini
adalah adverbia chotto yang bermakna ‘sedikit’ digunakan untuk menerangkan
kelas kata nomina, verba, adjektiva-i dan adjektiva-na, sedangkan adverbia chotto

yang bermakna ‘agak’ hanya menerangkan kelas kata adjektiva-i dan adjektiva-na.

10
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Perbedaan lainnya adalah adverbia chotto yang bermakna ‘sedikit’
menyatakan ‘banyak’ atau ‘kuantitas’ terhadap kategori yang didampinginya,
sedangkan adverbia chotto yang bermakna ‘agak’ menyatakan tingkatan mutu
(kualitas) keadaan atau kegiatan terhadap kategori yang didampinginya.
Persamaan adverbia chotto yang bermakna ‘sedikit’ dan ‘agak’ digunakan untuk
menerangkan  kelas kata adjektiva-i dan adjektiva-na, digunakan untuk
menyatakan jumlah yang kurang, digunakan untuk menyatakan keadaan, suasana,
peristiwa, dan digunakan untuk menunjukkan standar suatu keadaan atau
perbuatan serta letak adverbia chotto yang tidak harus menempel dengan kata

yang diterangkannya.

Perbedaan dari penelitian terdahulu adalah penulis akan membahas
struktur serta menjabarkan apa saja makna adverbia chotto dalam kalimat bahasa

Jepang.

2.2  Kerangka Teori
2.2.1 Sintaksis

Secara umum, sintaksis merupakan cabang ilmu linguistik yang kajiannya
menyangkut susunan kata-kata dalam kalimat. Arifin dan Junaiyah mengatakan
sintaksis adalah cabang linguistik yang membicarakan hubungan antar kata dalam

tuturan (2008:1).
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Istilah sintaksis dalam bahasa Jepang disebut tougoron (#t#&7@). Tanaka

(1974:78) menjelaskan bahwa sintaksis adalah,

M aram d> 2 VIR & FHEN D B, —RICEE & REDRE G D1t
TP, FEONETEAZM7eads L9 %,

‘Sintaksis dalam bahasa Jepang disebut tougoron (#t#&7@) atau toujiron
(Ft+Fam). Secara umum, sintaksis merupakan salah satu cabang linguistik
yang objek penelitiannya berhubungan dengan bentuk kata dan tata cara
penyusunan atau penggabungan kata demi kata’.
Hal serupa dikemukakan oleh Nita (1997:14) dalam Sutedi (2011:64) bahwa
bidang garapan sintaksis adalah kalimat yang mencakup jenis dan fungsinya,
unsur-unsur pembentuknya, serta struktur dan maknanya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa sintaksis merupakan cabang linguistik yang berkaitan dengan

susunan kata demi kata dalam kalimat, jenis dan fungsinya serta mencakup unsur

pembentuk dan makna suatu kalimat.

2.2.2 Semantik

Pada sub bab sebelumnya, jika berbicara tentang sintaksis maka berkaitan
dengan struktur tetapi, jika berbicara tentang semantik, maka erat kaitannya
dengan makna. Tujuan bahasa digunakan dalam komunikasi, tidak lain hanya
untuk menyampaikan suatu makna. Menurut Kridalaksana, semantik adalah (1)
bagian struktur bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan dan juga
dengan struktur makna suatu wicara; (2) sistem dan penyelidikan makna dan arti
dalam suatu bahasa atau bahasa pada umumnya (2008:216). Senada dengan
Kridalaksana, Subroto berpendapat bahwa semantik adalah salah satu bidang

kajian atau cabang linguistik yang mengkaji arti bahasa (2011: 1).
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Pada dasarnya, arti bahasa adalah bentuk pengetahuan yang tersimpan di dalam
dan terstruktur di dalam bahasa, dikuasai secara kurang lebih sama oleh para
pengguna bahasa, serta digunakan dalam komunikasi secara umum dan wajar.

Semantik dalam bahasa Jepang disebut imiron (& B &% ). Machida

(1995:90) menjelaskan bahwa semantik adalah,

(1) BT, FBOEK, FBLBEOEWEGR, BRMR EOMNDOE
BRA RIS 5,

(2) XOEKIL, FEOEMK & HEEHIEIZ L - TIkE 5,

(1) Bidang garapan semantik berkaitan dengan makna kata, hubungan

makna kata dengan kata, idiom, makna frasa dan lain-lain

(2) Makna dalam suatu kalimat ditentukan berdasarkan makna kata itu

sendiri dan konstruksi sintaksis dalam kalimat.

Sehingga dapat disimpulkan semantik merupakan cabang linguistik yang
mengkaji makna bahasa baik dalam bentuk ungkapan maupun dalam suatu
kalimat. Segala yang berkaitan dengan bahasa, baik secara struktur atau kosakata,
pada kenyataannya tidak terlepas dari makna. Jika seseorang menyampaikan ide

atau pikiran kepada lawan bicara, kemudian lawan bicaranya dapat memahami

pesan yang dimaksud, maka ia bisa menyerap makna yang dimaksud.

2.2.3 Kelas Kata
2.2.3.1 Definisi Kelas Kata

Para ahli bahasa dalam buku Chaer (2007:162) mengatakan bahwa kata
adalah satuan bahasa yang memiliki satu pengertian atau deretan huruf yang diapit
dua buah spasi, dan mempunya arti. Kelas kata dalam bahasa Jepang disebut

hinshi (4h7). Kelas kata tersebut berfungsi untuk membentuk bermacam-macam
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struktur kalimat, sehingga dapat memperjelas makna kalimat. Selain itu, kata
berfungsi untuk mengungkapkan berbagai ekspresi dan membentuk suatu
ungkapan atau karangan menjadi lebih mudah dipahami dan dinikmati. lori
(2000:340) mengatakan bahwa hinshi (kelas kata) adalah pengelompokan kata
berdasarkan konjugasi atau perubahan kata dan cara kerjanya atau fungsinya
dalam kalimat. Masuoka (1999:8) menjelaskan kelas kata dalam bahasa Jepang,
yaitu meishi ‘nomina’, doushi ‘verba’, keiyoushi ‘adjektiva’, fukushi ‘adverbia’,
rentaishi ‘prenomina’, setsuzokushi ‘konjungsi’, kandoushi ‘interjeksi’, shijishi

‘kata tunjuk’, hanteishi, joshi ‘partikel’, dan jodoushi ‘verba bantu’.

2.2.3.2 Jenis - Jenis Kelas Kata yang dimodifikasi Adverbia
Adverbia merupakan kata yang dapat memberikan keterangan pada verba,

adjektiva, nomina predikatif (Kridalaksana, 2008:12). Berikut adalah jenis — jenis
kelas kata yang dapat dimodifikasi oleh adverbia,
1. Doushi (Verba)

Kelas kata yang dapat mengalami perubahan dan digunakan untuk
menyatakan aktivitas, keinginan dan keberadaan (Masuoka, 1999:12).
Contoh :
Q) EEFLTVL, (Sudjianto, 2003:73)

Boku / wa / kanarazu / iku

Saya/par/ pasti /perqi
‘Saya pasti pergi.’
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2. l-keiyoushi (Adjektiva-i)

Kelas kata yang digunakan untuk menyatakan keadaan sesuatu,
menunjukkan perasaan seseorang dan untuk menunjukkan sifat dan karakteristik
manusia atau pun benda (Masuoka, 1999:21-22).

Contoh :

Q)45 E THE NPT, (Sudjianto, 2003:73)

Kesa / wa / totemo / samukatta
Tadi pagi / par / sangat / dingin
‘Tadi pagi sangat dingin.’

3. Na-keiyoushi (Adjektiva-na)

Iwabuchi dalam Sudjianto menyatakan na-keiyoushi merupakan kelas kata
yang dengan sendirinya dapat berubah bentuknya dan berakhir dengan da dan
desu (2004:155).

Contoh :

() Z DA~ANFTTEVSENTE, (Sudjianto, 2003:73)

Kono/ hen /wa/daibu/shizukada
Sini / sekitar / par / cukup / tenteram
‘Sekitar sini cukup tenteram.’

4. Meishi (Nomina)
Kata yang menyatakan orang, benda, peristiwa, dan sebagainya dan tidak

mengalami konjugasi (Masuoka, 1999:33).
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Contoh :
GEDLSAMTEEE2OFETT, (Mulya, 2013:203)
Haruchan / wa / mada / mattaku / no/ kodomo /desu

Haru / par / masih / benar — benar / par / anak - anak / kop.
‘Haru benar — benar masih anak — anak.’

5. Fukushi (Adverbia)
Mulya (2013:1) menjelaskan bahwa adverbia adalah kata keterangan yang
berfungsi menerangkan kelas kata lainnya seperti kata benda, kata sifat, kata kerja

dan lainnya.

Contoh :

BG)boliFoXVEXRIV, (Sudjianto, 2003:73)

Motto / hakkiri / kotaenasai
Lebih / jelas /jawab
‘Jawablah lebih jelas.’

2.2.4 Adverbia
2.2.4.1 Definisi Adverbia

Terdapat bermacam-macam definisi mengenai adverbia, menyangkut
kegunaan dan ciri-cirinya. Jenis adverbia pun beragam. Namun sebelum berbicara
tentang jenisnya, di bawah ini akan dijabarkan beberapa penjelasan mengenai
adverbia menurut para ahli .

Menurut lori (2000:378) mengemukakan bahwa adverbia merupakan,

BFNIE GO A G T 5 2 L 2R E T 455 TT RN, BRI
HERMICOELZ R LOREENE T,
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Adverbia adalah kelas kata yang berfungsi memodifikasi verba dan
adjektiva dan termasuk dalam kelas kata yang memiliki bermacam-macam
bentuk dan makna.

Masuoka dan Takubo (1999:38) menambahkan penjelasan adverbia,

AlE & X, BEEOEMFEE L TE 02 FAlE T 255429, ERFEHH

LT, TRk . MREORIE) . TEomE) . THEE) |
[Ty AT AT FORE] | FDD D,

Adverbia adalah kata yang berfungsi memodifikasi predikat. Ada beberapa

jenis adverbia yang utama vyaitu adverbia keadaan, adverbia derajat,

adverbia kuantitas, adverbia frekuensi, adverbia kala dan aspek, dan
lain-lain.

Bunkacho (1981:72) dalam Sudjianto dan Dabhidi (2003:72) menambah
kan pula bahwa adverbia adalah kata yang dipakai untuk menerangkan yougen
(verba, adjektiva-i, adjektiva-na), tidak dapat menjadi subjek dan tidak mengenal
konjugasi atau perubahan bentuk.

Mulya (2013:1) menjelaskan bahwa adverbia adalah kata keterangan yang
berfungsi menerangkan kelas kata lainnya seperti kata benda, kata sifat, kata kerja

dan lainnya.

Berdasarkan beberapa definisi adverbia di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa adverbia merupakan kata yang dapat berdiri sendiri yang digunakan untuk
menerangkan keadaan, derajat, jumlah dan frekuensi, tidak mengalami perubahan
bentuk, tidak dapat menduduki fungsi subjek, dan dapat memodifikasi verba,

adjektiva dan nomina.
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Sudjianto dan Dahidi (2003:86) menjabarkan beberapa hal yang perlu

diperhatikan mengenai adverbia sebagai berikut,

1.  Perbedaan adverbia dengan nomina

Adverbia hanya berfungsi untuk menerangkan kata yang lainnya, tidak
dapat menjadi subjek. Sehingga secara langsung tidak dapat diikuti partikel ga,
wa, mo, dan lainnya. Oleh karena itu, tidak benar bila ada pola kalimat “tokidoki
ga ... ”. sedangkan kata-kata yang dapat menjadi subjek termasuk dalam kelompok
nomina.
2.  Perbedaan adverbia dengan adjektiva-i dan adjektiva-na

Adverbia, adjektiva-i dan adjektiva-na bertugas menerangkan kata yang ada
di depannya. Namun perbedaannya adalah adjektiva-i dan adjektiva-na dapat
berubah bentuk, misalnya ke dalam bentuk lampau, bentuk menyangkal, dan
sebagainya. Sebagai contoh, adjektiva-i sabishii dapat berubah bentuk menjadi
sabishikute, sabishikunai, dan sebagainya. Sedangkan adverbia tidak mengalami
perubahan bentuk.
3. Perbedaan adverbia dengan prenomina

Perbedaan diantara keduanya ialah prenomina hanya digunakan untuk
menerangkan nomina, sedangkan adverbia digunakan untuk menerangkan yoogen.
4.  Letak adverbia

Letak adverbia dalam kalimat tidak selalu berdampingan atau berdekatan
dengan kata yang diterangkannya. Kadang-kadang letaknya terpisah dari kata
yang diterangkannya. Walaupun demikian, adverbia selalu diletakkan sebelum

kata yang diterangkannya.



19

2.2.4.2 Jenis-Jenis Adverbia

Masuoka (1999:41) membagi adverbia menjadi tujuh macam, yaitu youtai
no fukushi ‘adverbia keadaan’, teido no fukushi ‘adverbia derajat’, ryou no fukushi
‘adverbia kuantitas’, tensu aspekuto no fukushi ‘adverbia kala dan aspek’,
chinjutsu no fukushi ‘adverbia pernyataan’, hatsuon no fukushi ‘adverbia

pelafalan’, dan hyouka no fukushi ‘adverbia penilaian’.

1. Youtai no Fukushi (Adverbia Keadaan)

Adverbia yang digunakan untuk menyatakan kondisi, situasi suatu
perbuatan, misalnya gussuri ‘pulas’, yukkuri ‘perlahan-lahan’, hakkiri ‘dengan
jelas’, dan sebagainya. Selain itu, adverbia ini juga dapat digunakan untuk
menyatakan ada tidaknya keinginan untuk melakukan suatu perbuatan, misalnya
wazato ‘sengaja’, wazawaza ‘sengaja’, ukkari ‘ceroboh’, dan sebagainya.

2. Teido no Fukushi (Adverbia Derajat)

Adverbia derajat, secara umum, dapat digunakan pada kalimat berpredikat
statif, tetapi meskipun melekat pada kalimat dengan predikat aktivitas, adverbia
derajat dapat digunakan untuk menunjukkan perasaan dan persepsi seseorang,
misalnya mottomo ‘paling’, totemo ‘sangat’, chotto ‘sedikit, ‘sebentar’ dan
sebagainya.

3. Ryou no Fukushi (Adverbia Kuantitas)

Adverbia yang digunakan untuk menyatakan kuantitas atau jumlah, untuk
manusia maupun barang. Ukuran kuantitas yang diterangkan oleh adverbia ini
bukan hanya dalam jumlah ‘banyak’, namun juga dalam jumlah ‘sedikit’, dan

jumlah yang mendekati sempurna atau keseluruhan. Adverbia yang menerangkan
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jumlah ‘banyak’, misalnya takusan ‘banyak’, ippai ‘penuh’, tappuri ‘banyak’, dan
sebagainya. Adverbia yang menerangkan jumlah ‘sedikit’, misalnya kanari
‘cukup’, sukoshi ’sedikit’, dan sebagainya. Kemudian adverbia jumlah yang
mendekati sempurna atau keseluruhan, misalnya hotondo ‘hampir’, daitai ‘kira-
kira, kurang lebih’, dan sebagainya. Selain itu, adverbia ini dapat pula digunakan
dalam kalimat yang predikatnya menyatakan penyangkalan, misalnya mattaku

‘sama sekali’, chittomo ‘sedikitpun’, dan sebagainya.

4. Tensu Aspekuto no Fukushi (Adverbia Kala dan Aspek)

Adverbia yang digunakan untuk menerangkan waktu dan situasi terjadinya
suatu perbuatan. Adverbia yang termasuk jenis ini, misalnya korekara ‘mulai
sekarang’, sudeni ‘sebelumnya, sudah’, zutto ‘terus menerus’, dan sebagainya.

5. Chinjutsu no Fukushi (Adverbia Pernyataan)

Adverbia yang fungsinya berdasarkan bagaimana hubungannya dengan
kelas kata yang diterangkannya, misalnya adverbia zehi berpasangan dengan
pernyataan harapan atau perintah. Kemudian adverbia marude berpasangan

dengan pernyataan perumpamaan, dan sebagainya.

6.  Hatsugen no Fukushi (Adverbia Pengungkapan)

Adverbia yang menunjukkan bagaimana sikap dari suatu ucapan yang

diucapkan pada saat tersebut, misalnya, jitsu ha, ~ieba, ~iu to.

7. Hyouka no Fukushi (Adverbia Penilaian)

Adverbia yang berfungsi untuk menyatakan suatu penilaian terhadap suatu

kondisi, misalnya adverbia touzen, tamatama, saiwai.
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2.2.5 Adverbia Chotto
Menurut Sunagawa (1998:223) ada enam makna adverbia chotto yaitu,

1. a. Teido (REE) ‘Menyatakan Derajat, Batas, Tingkat (Chotto...)’
BOLRS, BEOKSZH DT, aiL I LIXTH S D2 EE,
‘Digunakan untuk menunjukkan jumlah atau kuantitas yang sedikit dan
rendahnya derajat serta biasanya digunakan dalam bahasa lisan atau

percakapan.’

Contoh :
6) Lol BXTHT, (Sunagawa, 1998:223)

Chotto /tabete / mita.
Sedikit / makan / mencoba.
‘Mencoba memakannya sedikit.’

Adverbia chotto pada kalimat (6) memodifikasi verba taberu (&%) ‘makan’

menunjukkan jumlah atau kuantitas makan yang tidak banyak atau sedikit.

b. Teido no Yawarage (REE DR H1F) ‘Memperhalus Derajat
(Chottoshita + n)”’

[ . [ HEV-WLEEbOTEERY . [E&nkbo) v

ST
D B PR,

‘Memiliki makna kecil, bukan hal yang besar atau serius, dan hal yang sepele
atau tidak penting.’

Contoh :
(7)) BbXobLETATTEoT=2MN, K&K T-,
(Sunagawa, 1998:225)

Chottoshita / aidea / datta/ga  / taikinninatta.
Kecil /ide /kop [ tetapi/ mengeluarkan biaya besar.

‘Ide yang kecil, tetapi mengeluarkan biaya yang besar.’
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Adverbia chottoshita ‘kecil’ pada kalimat (7), memodifikasi nomina aidea (7" 1
7 7) ‘ide’ dan digunakan untuk menyatakan suatu hal yang kecil atau sepele.

Pada kalimat (7), dipahami bahwa adverbia chotto ‘kecil” memberi keterangan

bahwa ide tersebut bukan ide yang besar.

2. a.Purasu Hyouka (7°7 A#ffi) ‘Menyatakan Ungkapan Penilaian yang
Positif (Chotto ...)

(B rod] ZVWEKRELFOMECEMELZRTRIUOT DL 2
EOKRSX, SELEMEBEL EICIWEHEIL TV Z & E2RT,
B RBUC 72 D, T2 720 ) 123w,

(92 L) QX2 OB R,

‘Chotto merupakan ungkapan yang digunakan untuk menunjukkan konteks dan
penilaian yang bermakna positif, dibanding derajat yang rendah, pembicara
menggunakannya untuk menyatakan sesuatu yang dianggap lebih baik dari
biasanya. Ungkapan memperhalus dan hampir sama dengan ‘kanari’, tidak
digunakan atau bukan bermakna ‘sedikit’.

Contoh :
B8) ZOAR, LbrolHEHEWE, (Sunagawa, 1998:224)

Kono/ hon / chotto / omoshiroiyo.
Ini /buku / cukup / menarik.
‘Buku ini cukup menarik ya.’

Adverbia chotto pada kalimat (8) memodifikasi adjektiva-i omoshiroi (i H )

‘menarik’ menyatakan penilaian yang bermakna positif terhadap sesuatu.
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b. Purasu Hyouka (75 Z#fl)) ‘Menyatakan Penilaian (Chotto...nai )’

BEXRBR L &I - T, HEZHRMHT 208, FiEll LICFHE T 5%
BT D Z & nRZ0,
‘Digunakan  bersama  dengan  bentuk  negatif  untuk menekankan

penyangkalan dan pada umumnya digunakan saat menilai sesuatu yang
lebih dari biasanya.’

Contoh :
(9) Z AZRIZH FH WA IR D X o & 7RV,
(Sunagawa, 1998:224)

Konna / ni /omoshiroi/ eiga/wa/  saikin / chotto / nai.
Seperti / par / menarik / film/ par / sekarang ini/ hampir / tidak ada.

‘Film yang menarik seperti ini, belakangan ini hampir tidak ada.’

Adverbia chotto yang digunakan bersama dengan bentuk negatif seperti pada
kalimat (9), berfungsi untuk menyatakan penilaian dengan menyangkal bahwa

hampir tidak ada film yang menarik selain dari film yang dimaksud.

c. Purasu Hyouka (77 AFHfli) ‘Memperhalus Penilaian
(Chottoshita + n)

WL 7 nd Z &, IR VIIN] TEWVWDNZLNDH T ENEN,
[H o & LN 1d, 0RED L THEZ DIHIH - 32k~ 2%,

‘Digunakan untuk mengungkapkan suatu keadaan yang lebih dari biasanya.
Pada banyak kasus dapat diganti dengan bentuk ‘kanari + »’ dan dalam bentuk
chottoshita + n digunakan untuk mengungkapan suatu hal yang dirasa cukup.’

Contoh :
(10) HoREITEDLYVDOANICEST, brob LEEBEESE,
(Sunagawa, 1998:225)
Kare/no/ kikoku / wa/ mawari/no/
Dia/ par / pulang kampung / par / sekitar / par/
Hito / ni /totte / chottoshita / odorokidatta.
Orang/par/bagi/ cukup /terkejut.

‘Orang-orang sekitar cukup terkejut saat dia kembali ke kampung halaman.’
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Adverbia chottoshita pada kalimat (10), memodifikasi nomina odoroki (¥ &)

‘terkejut’ dan digunakan untuk menyatakan sesuatu yang lebih dari biasanya.

3. a. Gochou no Yawarage (FE#RDOCH HIF) ‘Memperhalus Nada Bicara

dan Ungkapan Memperhalus Ketika Menyatakan Suatu Keadaan yang
Negatif (Chotto... )’

TRZE) . THEH) . [#ELVY) O X9 ARG ENRRBICSIT T,
ERHELDL BT ADITE S,

(=R

‘Digunakan untuk memperhalus nada bicara ketika mengungkapkan sesuatu
yang bersifat negatif seperti kata ‘sulit’, ‘mustahil’, ‘berat”

Contoh :
(11) —HTHRET 52013 b 1 o LR,
(Sunagawa, 1998:223)

Ichi /nichi/de /shiageru/no/wa/chotto/ muri  /da.
Satu / hari / par/ selesai / par/ par/ sedikit / mustahil / Kop.

‘Sedikit mustahil selesai dalam satu hari.’

Adverbia chotto pada kalimat (11) bermakna ‘sedikit’ memodifikasi nomina muri
(f 2 ) ‘mustahil’ yang berfungsi untuk memperhalus nada bicara ketika
mengungkapkan sesuatu yang bersifat negatif.

b. Gochou no Yawarage (FE#RD=CH HIF) ‘Memperhalus Nada Bicara

dan Ungkapan Memperhalus Ketika Menyatakan Suatu Keadaan yang
Negatif ( Chotto...nai )’

HEEBRE DI, DL EWVWHIERTIERLS, BEDODSW
Z FH T 5 DIfE 9,

‘Digunakan bersama dengan bentuk negatif. Bukan bermakna sukoshi
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‘sedikit’, melainkan untuk memperhalus cara mengungkapkan perkataan
yang negatif.’

Contoh :
(12) A: HPRAEDHIFE=IZIE S 6 TT D,
Tanaka / sensei / no/ kenkyuushitsu /wa / dochira / desuka.
Tanaka / bapak/ par/ ruang penelitian/ par/ dimana / kop.
‘Ruang penelitian Bapak Tanaka Dimana?’
B:IAhEtHA, Bbok DNV ERA, (Sunagawa, 1998:224)
Sumimasen/ chotto / wakarimasen.
Maaf [/ Maaf /kurang tau.

‘Maaf, (saya) kurang tahu.’

Adverbia chotto yang digunakan bersama dengan bentuk negatif seperti pada
kalimat (12) berfungsi untuk memperhalus ketika mengungkapkan perkataan

negatif.

4. Teido no Yawarage (fREE D H1F) ‘Memperhalus Ungkapan
Permohonan (Chotto...)’

DEECHW AR, B0V L0V ) BRI 72 <, REN
W2 EEEbE D, L TAESDOITAICOWTIRREGEC, FHF
AT DT 2556781, KERETIT Throk) 22005
FRRhb B B <,

‘Ungkapan untuk memperhalus yang digunakan dalam percakapan. Tidak
menekankan makna sedikitnya jumlah atau kuantitas dan menyiratkan
ringannya derajat, melainkan digunakan oleh pembicara pada saat memohon
pada lawan bicara dan pada saat mengungkapkan tindakan yang dilakukan oleh
pembicara. Saat menyatakan permohonan, akan terasa lebih halus ketika
menggunakan kata ‘chotto’.’

Contoh :

(13) LEoLBEFTRLETH, ZOWUITAHIALVIBEIEIHY £
T AD, (Sunagawa, 1998:223)
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Chotto / otazuneshimasu / ga/kono/ hen / ni /Aritasan/ toiu /
Maaf / bertanya /par / ini /sekitar/ par/ Arita /disebut/

otaku / wa/arimasenka
rumah / par / adakah.

‘Maaf_numpang tanya, di sekitar sini apakah ada pemilik rumah yang
bernama Arita ?°

Adverbia chotto pada kalimat (13) berfungsi untuk memperhalus ungkapan

permohonan.

5. lisashi (V& L) ‘Memperhalus Ungkapan Penolakan (Chotto)’

KEETHED [Hrod] RIDIRT, BOLIEMLIZIE T, BE
HIZRNEZIERT DD S, ST WT & 2 EET 2 K8, Wb
DERIREODRDOVITHW B, ZNEIT T, HFICHESND, %
7 EHEMRERE DT XDOGEITANE L2V O35,

‘Digunakan dalam percakapan untuk meringkas isi sangkalan atau mengelak
dengan cara menghilangkan kalimat setelahnya dan hanya menggunakan kata
‘chotto’. Memperhalus ungkapan penolakan yang sulit dikatakan. Dapat pula
digunakan sebagai pengganti ungkapan penolakan, hanya dengan itu saja,
lawan bicara bisa memahaminya. Pada kalimat yang menunjukkan makna
positif, biasanya tidak dilakukan penghilangan atau pelesapan.’

Contoh :

(1) A: ZDOBEEZ Z|ZfiolzbEH ?
Kono / shashin / koko / ni /kazattara / dou
Ini / foto /disini/par / pajang /bagaimana
‘Bagaimana kalau foto ini dipajang di sini ?’

B:xZlibxrok.. (Sunagawa, 1998:223)
Soko /wa/ chotto

Di situ / par / gimana ya
‘Di situ ya, gimana va...’

Adverbia chotto pada kalimat (14) berfungsi untuk memperhalus ungkapan

penolakan.
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6. Yobikake (FEU?%>F) ‘Memanggil (Chotto...)’

NDOFEBZFIE T HDITMHE S, HIZ, FEONT LT TR, 4~
Mp—Ta itk oT, FEHE. B, B EOKEFLERT,

‘Digunakan untuk menarik perhatian orang. Tetapi tidak hanya untuk
memanggil namun jika dilihat dari intonasinya, dapat pula digunakan untuk
menunjukkan perasaan celaan, ancaman atau intimidasi, permohonan dan lain-
lain.’

Contoh :
(15) bxod. TOBSA, MK L LELEE L,
(Sunagawa, 1998:225)

Chotto / sono / okusan / saifu / otoshimashitayo.
Hei [/ itu / ibu /dompet/ jatuh.
‘Hei, ibu yang di sana, dompetnya jatuh loh.’

Adverbia chotto pada kalimat (15) berfungsi untuk memanggil atau menarik
perhatian orang.

Teori pendukung mengenai makna adverbia chotto dikemukakan oleh
Shimizu dan Narita (1976:696-697) yang membagi makna adverbia chotto
menjadi lima bagian, diantaranya:

1. Sukoshi no Aida (4> L ®[E ) ‘Waktu yang Sedikit atau Sebentar
(Chotto...)’

Adverbia chotto digunakan untuk menunjukkan waktu yang tidak lama atau
sebentar.

Contoh :
(16) HEo LDBMIZENVDEENRTENSEAT, (Shimizu, 1976:696)

Chotto /no / aida / ni/ biru /no/ kenchiku /ga/
Sebentar/ par/ waktu / par/ gedung/ par/ pembangunan/ par /
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Daibu  /susunda.
Luar biasa/ mengerjakan.

‘Pembangunan gedung itu dikerjakan dalam waktu yang sebentar.’

Adverbia chotto pada kalimat (16) bermakna ‘sebentar’, memodifikasi kan (f#)

‘waktu’ menunjukkan waktu pengerjaan yang tidak lama.

2. Sukoshi, Wazuka (2> L. H9°5>) “Sedikit (Chotto...)’

Adverbia chotto digunakan untuk menyatakan derajat, batas, dan tingkat.

Contoh :
(17) boBb o WL ANTIZIV, (Shimizu, 1976:697)

Mou / chotto / satou/ o / iretekudasai.
Lagi / sedikit/ gula / par / tolong masukkan.
‘Tolong masukkan gulanya sedikit lagi.’

Adverbia chotto pada kalimat (17) bermakna ‘sedikit’, memodifikasi verba ireru
(AL %) ‘memasukkan’ yang fungsinya untuk menunjukkan jumlah atau

kuantitas saat memasukkan gula.
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3. Kanari, Soutouna (2372 9 . #¥472) ‘Cukup (Chottoshita + n)’

Adverbia chotto memiliki makna yang sama dengan kanari dan soutouna
‘cukup’.

Contoh :
(18) fHiTbxrok L&, (Shimizu, 1976:697)

Kare / wa / chottoshita / ekakid.
Dia /par/ cukup /pelukis.
‘Dia cukup dikenal sebagai pelukis.’

Adverbia chotto pada kalimat (18) bermakna ‘cukup’ yang fungsinya untuk

menyatakan sesuatu yang dirasa cukup.

4. Hitei o Wakatte (%7€ % ¥~ 7T) ‘Menyatakan suatu keadaan yang negatif
(Chotto...nai)’

Digunakan untuk memperhalus cara mengungkapkan suatu keadaan yang

negatif. Bukan bermakna ‘sedikit’ dalam hal kuantitas.

Contoh :
(19) ZHiEb ko L TERWHKRTT, (Shimizu, 1976:697)
Sore/wa/chotto/ dekinai /  soudan / desu.

Itu / par/ sedikit / tidak bisa (mungkin) / merundingkan / kop.
‘Itu sedikit tidak mungkin untuk dirundingkan.’

Adverbia chotto yang digunakan bersama dengan bentuk negatif seperti pada
kalimat (19) bermakna ‘sedikit’ namun bukan dalam kuantitas, tetapi berfungsi

untuk memperhalus cara mengungkapkan suatu keadaan yang negatif.
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5. Yobikake (FEO2>iF) ‘Memanggil (Chotto...)’

Adverbia chotto dapat digunakan untuk memanggil atau untuk menarik
perhatian seseorang.

Contoh :
(20) axbxrolk, EHLTEARIZASD, (Shimizu, 1976:697)

Ne /chotto / doushite /sonna/ ni /  isogu /no.
Hei/ Hei / kenapa / begitu / par / tergesa-gesa / par.
‘Hei, kenapa kamu tergesa-gesa gitu.’

Adverbia chotto pada kalimat (20) berfungsi untuk memanggil atau menarik

perhatian orang.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teori yang dikemukakan oleh
Sunagawa. Makna adverbia chotto menurut Sunagawa diantaranya, digunakan
untuk menyatakan derajat, menyatakan penilaian, memperhalus permohonan,
memperhalus penolakan, ungkapan memperhalus ketika menyatakan suatu
keadaan yang negatif, dan digunakan untuk memanggil atau menarik perhatian

seseorang.
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PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Struktur dan Makna Adverbia Chotto dalam Kalimat Bahasa Jepang

Pada penelitian ini, penulis akan meneliti bagaimana struktur dan makna
adverbia chotto dalam kalimat bahasa Jepang. Data yang dianalisis pada bab ini
berjumlah 35 data, yang diperoleh dari novel 1Q84, novel Toshoukan no Sensou,
novel Heisei Dai Kazoku, komik Doraemon, Detective Conan, Weblio, artikel
Asahi Shinbun, dan artikel Yomiuri.

Berikut penjelasan mengenai struktur dan makna adverbia chotto dalam

kalimat bahasa Jepang.

3.1.1 Menyatakan Derajat, Batas, Tingkat

3.1.1.1 Teido (F2EE) ‘Menyatakan Derajat, Batas, Tingkat (Chotto...)’
Menurut  Sunagawa (1998:223), adverbia chotto digunakan untuk

menunjukkan derajat, batas dan tingkat serta biasanya digunakan dalam

bahasa lisan atau percakapan.

(1) ZENTWO /NS RFETREE Lz, AAHB X o LR LNE
HINTLEOIREDOHERT, (1Q84, 2009:185)

Onnashujin/ wa / itsumo / chiisana / koe / de/hanashi/ o / shita /
Wanita / par/ selalu/ lirih /suara/par/ bicara / par / melakukan/

Kaze / chotto / tsuyoku/ fuitara / kakikesareteshimau/ teido / onrida.
Angin / sedikit / kencang / kalau bertiup/  hilang / volume / suara.
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‘Wanita tua itu selalu berbicara dengan suara lirih. Kalau angin bertiup sedikit
kencang, volume suaranya pasti hilang terbawa angin.’

Pada kalimat (1), adverbia chotto terletak di tengah kalimat sebelum adjektiva-i

tsuyoui (58V>) yang berkonjugasi menjadi tsuyoku (5% <) ‘kencang’. Adverbia
chotto memodifikasi adjektiva-i tsuyoku (5# <) yang berarti ‘sedikit kencang’.
Pada kalimat di atas adverbia chotto memiliki makna ‘sedikit’ dan berfungsi
untuk menunjukkan derajat dan tingkat. Kata ‘sedikit’ dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia memiliki makna ‘tidak banyak, tidak seberapa, agak’. Terlihat
pada kalimat bahwa anginnya bertiup sedikit kencang atau tidak seberapa
kencang. Meskipun tidak seberapa kencang, tetap saja, ketika berbicara suara lirih
wanita itu hilang ditelan angin.

(2) BHENCT HEEE LTIE. Bxo&Mwnd Ll &,
(1Q84, 2009:345)

Neru / mae / ni / suru /hanashi/toshite /wa /chotto / kowai /
Tidur / sebelum / par / melakukan / cerita / sebagai / par / sedikit / takut /

Kamoshirenai / kedo.
Mungkin / kop.

‘Cerita pengantar tidur yang mungkin akan membuatmu sedikit takut.’
Pada kalimat (2), adverbia chotto berada di tengah kalimat dan berada sebelum
adjektiva-i kowai (/i) takut’. Adverbia chotto pada kalimat di atas memodifikasi
adjektiva-i kowai (ffiv ) *takut’ yang berarti ‘sedikit takut’. Adverbia chotto yang

bermakna ‘sedikit’, berfungsi untuk menunjukkan derajat dan tingkat. Adverbia
chotto ‘sedikit’ pada kalimat di atas digunakan untuk menerangkan bahwa

perasaan pendengar yang mendengar cerita itu mungkin benar akan takut tapi
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ketakutan dalam tingkat yang tidak seberapa. Adverbia chotto dalam kalimat di

atas digunakan dalam bahasa percakapan.

(3) KT EHRART. REEROLA~FE < MR WEEHIZIE A ZRE T Z
26 x o L AREBRIEE,
(http://vww.yomiuri.co.jp/ , 29Agustus 2016)

Yokomachi /wa / Tenjinsama/ no/jinjya /e [/ tsuzuku /
Yokomachi / par / Tenjinsama / par /  kuil / par / menghubungkan/

Hosonagai / roji / ni /naranda/ nagaya /de /
Panjang dan sempit / gang / par/ berjajar / rumah petak / par /

Okoru [/ chotto / fushigina / ohanashi.
Terjadi / sedikit/ aneh / kisah.

“Yokomachi adalah kisah yang sedikit aneh, terjadi di gang rumah petak
yang sempit dan panjang yang terhubung ke kuil Tenjinsama.’

Pada kalimat (3), adverbia chotto berada di tengah kalimat. Adverbia chotto pada
kalimat di atas bermakna ‘sedikit’ dan memodifikasi adjektiva-na fushigina
(R 3% 72) ‘aneh’ sehingga menjadi ‘sedikit aneh’ serta berfungsi untuk
menunjukkan derajat dan tingkat. Kata ‘sedikit’ dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia memiliki makna ‘tidak banyak, tidak seberapa, agak’. Yokomachi

dianggap sebagai sebuah kisah yang sedikit aneh atau keanehannya tidak seberapa.

4 B AR—NDIT T 255 ro b BTk,

(1Q84, 2009:129)

Otoko/ mo/ haibooru / no/gurasu/ o/ chotto / mochiageta.
Pria / par/ setinggi bola / par/ gelas / par/ sedikit / mengangkat.

‘Pria itu pun mengangkat sedikit gelasnya.’



http://www.yomiuri.co.jp/life/book/news/20160815-OYT8T50144.html
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Pada kalimat (4), adverbia chotto terletak di tengah kalimat verba mochiageta
(F#H £ 72) ‘mengangkat’. Salah satu fungsi adverbia yaitu dapat memodifikasi
verba, sehingga pada kalimat di atas adverbia chotto memodifikasi verba
mochiageta (¥7 5 _L1F72) yang berarti ‘sedikit mengangkat’. Adverbia chotto
memiliki makna ‘sedikit” dan berfungsi untuk menunjukkan derajat dan tingkat.
Pada kalimat tersebut, adverbia chotto ‘sedikit’ digunakan untuk menunjukkan

bahwa pria tersebut mengangkat gelas yang dia pegang namun tidak terlalu tinggi.

BG)YA (EHTEN af
B :bxobt_XE_ELTS L,

(Detektive Conan, 952 )

A :Doudai /Konankun.
Gimana / Konan.

B :Chotto /betabetashiteru/ yo.
Sedikit/ lengket /par.

A : ‘Gimana Konan ?’
B :‘Sedikit lengket.’

Pada kalimat (5), adverbia chotto berada di awal kalimat dan berada sebelum
verba betabetashiteru (= 7%= ~ 72 L T %) °‘lengket’.  Adverbia chotto
memodifikasi verba betabetashiteru (=72 ~7z2 L T %) yang berarti ‘sedikit

lengket’. Konan dan temannya saat itu tengah sibuk mencabut kertas yang
menempel di dinding. Teman Konan memanggul Konan di bahunya agar dapat

mencabut kertas yang menempel di dinding paling atas.
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Adverbia chotto ‘sedikit’ memberikan keterangan bahwa kertas itu memang
lengket di dinding atau menempel tapi dalam tingkat yang tidak terlalu lengket

atau hanya sedikit menempel dengan dinding sehingga mudah dicabut.

6) 272D ZAFESAERSTRVNG, TEebbirobgoT
G LTenWeE ol EbwHRiTE -7,

(1Q84, 2009:427)

Tada /kono/ tokoro /Aomamesan/ to/ atte /nai /kara
Hanya / ini /akhir —akhir/ Aomame / par/bertemu / tidak / par.

Dekitara / chotto / atte  /hanashi/ o /
Kalau bisa / sebentar / bertemu / bicara / par /

Shitai / to / omotta.
Ingin melakukan / par / pikir.

‘Hanya saja akhir-akhir ini tidak bisa bertemu dengan Aomame, kalau bisa
aku ingin bertemu dan bicara sebentar denganmu.’

Pada kalimat (6), adverbia chotto berada di tengah kalimat sebelum verba au (&
9) ’bertemu’. Pada kalimat di atas, adverbia chotto yang memiliki makna
‘sebentar’ memodifikasi verba atte (£ - T) ‘bertemu’ menjadi ‘bertemu

sebentar’. Suatu malam, Ayumi menelepon Aomame yang kala itu sedang masak.
Lewat telepon itu, ia mengatakan bahwa ia ingin bertemu dengan Aomame
walaupun hanya sebentar atau dalam waktu yang tidak lama. Adverbia chotto
‘sebentar’ digunakan dalam kalimat ini untuk menunjukkan batas waktu yang
tidak lama. Adverbia chotto dalam kalimat ini digunakan dalam bahasa

percakapan.
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(MA BlELbrobtM5b, T<ED DI,
B AUV TLELYH?
A RIRE, BRNEND, (Toshokan no Sensou I, 2011:89)

A Atashi / chotto / deru / sugu /modoru/wa/ ne
Aku /sebentar / keluar / segera / kembali / par / par.

B  :Soto / jyanai / deshou / ne.
Keluar (kota) / bukan / kop / par.

A  :Daijyoubu/yo/ryounai /da /kara.
Aman  /par/dalam kota/ kop / par.

. ‘Aku keluar sebentar. Segera kembali kok.’
: ‘Bukan keluar kota kan ?’
: ‘Aman, dalam kota kok.’

> W >

Pada kalimat (7), adverbia chotto berada di tengah kalimat dan berada sebelum
verba deru (Hi %) ‘keluar’. Pada kalimat di atas, adverbia chotto bermakna
‘sebentar’ memodifikasi verba deru (%) ‘keluar’ sehingga menjadi ‘keluar
sebentar’. Shibazagi mengatakan pada Kaoru bahwa ia akan keluar sebentar.
Adverbia chotto ‘sebentar’ digunakan untuk menerangkan bahwa Shibazagi akan
keluar tapi hanya sebentar atau dalam batas waktu yang tidak lama. Adverbia

chotto pada kalimat di atas digunakan dalam bahasa percakapan.

(8) Suneo : IE< DOMSET LTS L,
Giant :Hro ML TN L, (Doraemon, vol.10:159)

Suneo : Boku/no /kabutomushi/da /yo.
Aku / par / kepompong / kop / par.

Giant : Chotto / kashitekure /yo.
Sebentar/ pinjam /par.

Suneo : ‘Itu kepompongku.’
Giant : ‘Aku pinjam sebentar.’




37

Pada kalimat (8), adverbia chotto berada di awal kalimat dan memodifikasi verba

kashite (7>L ) ‘pinjam’. Adverbia chotto ‘sebentar’ memodifikasi kashite (7>
L ) ‘pinjam’ sehingga menjadi ‘pinjam sebentar’. Adverbia chotto digunakan

untuk memberikan keterangan bahwa Giant meminjam kepompong milik Suneo
hanya sebentar atau dalam waktu yang tidak lama. Adverbia chotto pada kalimat
di atas digunakan untuk menunjukkan batas waktu yang tidak lama serta

digunakan dalam bahasa percakapan.

3.1.1.2 Teido no Yawarage (fREED<C H1F) ‘Memperhalus Derajat,
(Chottoshita + n)’

Memiliki makna kecil, bukan hal yang besar atau serius, dan hal yang

sepele atau tidak penting.

(9) FTbhrodb LEAERH D,
(http://ejje.weblio.jp/sentence/content, 22 September 2016)

Watashi / wa / chottoshita / shigoto /ga /aru.
Saya /par/ Kkecil / pekerjaan / par / ada.

‘Saya ada pekerjaan kecil .’

Pada kalimat (9), adverbia chottoshita berada di tengah kalimat. Adverbia
chottoshita (% £ - & L 7z) ‘kecil’ memodifikasi nomina shigoto (ff: )

sehingga menjadi ‘pekerjaan kecil’. Adverbia chottoshita yang memodifikasi
nomina digunakan untuk menyatakan suatu hal yang sepele atau sesuatu yang
tidak besar. Pekerjaan yang dimaksud bukan pekerjaan yang besar yang
membutuhkan banyak tenaga, melainkan pekerjaan ringan yang bisa diselesaikan

sendiri.


http://ejje.weblio.jp/sentence/content
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(10) & icbrobLEFLVELFTT,
(http://ejje.weblio.jp/sentence/content, 22 September 2016)

Anata / ni /chottoshita / purezento / desu.
Kamu/par/ kecil / hadiah /kop.

‘Ini hadiah kecil untukmu.’
Pada kalimat (10), adverbia chottoshita (% x - & L72) ‘kecil’ berada di tengah
kalimat dan memodifikasi nomina purezento (7L €: F) ‘hadiah’ sehingga
bermakna ‘hadiah kecil’. Fungsi adverbia chottoshita yang memodifikasi nomina
adalah untuk menyatakan suatu hal yang sepele atau sesuatu yang tidak besar.
Adverbia chottoshita ‘kecil’ memberikan keterangan bahwa hadiah yang

dimaksud hanya hadiah yang biasa saja.

(11) HxiIbrol LEBEIZEALTHD,
(http://ejje.weblio.jp/sentence/content, 22 September 2016)

Kanojyo / wa / chottoshita / teitaku / ni / sundeiru.
Wanita /par/  kecil / rumah / par/tinggal.

‘Wanita itu tinggal disebuah rumah Kkecil. ’
Pada kalimat (11), adverbia chottoshita (& X - & L7z) ‘kecil’ berada di tengah
kalimat dan memodifikasi nomina teitaku (5f€) ‘rumah’ sehingga bermakna
‘rumah kecil’. Fungsi adverbia chottoshita yang memodifikasi nomina adalah
untuk menyatakan suatu hal yang kecil, sepele atau sesuatu yang tidak besar.
Adverbia chottoshita ‘sedikit” memberikan keterangan bahwa wanita tersebut

tinggal di sebuah rumah yang ukurannya tidak besar.


http://ejje.weblio.jp/sentence/content
http://ejje.weblio.jp/sentence/content
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3.1.2 Menyatakan Ungkapan Penilaian
3.1.2.1 Purasu Hyouka (77 R§Ffi) ‘Menyatakan Ungkapan Penilaian
yang Positif ’
Digunakan untuk menunjukkan ungkapan penilaian yang bermakna positif.
Biasanya pula digunakan pembicara untuk menyatakan sesuatu yang dianggap
baik dan lebih dari biasanya. Ungkapan memperhalus dan hampir sama dengan

‘kanari’.

(12) Wanita : H2R7ZEFHFETH Lo LEITROT,
Aomame : EHD LERIT 5T, (1Q84, 2009:169)

Wanita : Anata /to / hanasete  /chotto / raku /
Kamu/ par / dapat berbicara / cukup /senang/

Ni / natta /to.
Par/ menjadi / par.

Aomame : Boku/mo/sukoshi/ raku /ni /natta.
Aku / par / sedikit /senang / par / menjadi.

Wanita : ‘Aku cukup senang dapat berbicara dengan kamu.’
Aomame : ‘Aku pun sedikit senang.’

Pada kalimat (12), adverbia chotto berada di tengah kalimat sebelum
adjektiva raku (%) ‘senang’. Adverbia chotto yang bermakna ‘cukup’
memodifikasi adjektiva-na raku (2%) sehingga menjadi ‘cukup senang’ dan

berfungsi untuk menyatakan ungkapan penilaian yang positif seperti teori yang
dikemukakan oleh Sunagawa. Wanita itu menilai perasaannya saat ini yang agak

senang karena dapat berbicara dengan Aomame. Kemudian Aomame pun
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mengatakan bahwa ia juga merasakan hal yang sama. Adverbia chotto pada

kalimat di atas digunakan dalam bahasa percakapan.

(13) 7=7bxoLHlIROZ EDXRIZRSTETET,
(1Q84, 2009:202)

Tada /chotto /seifuku /no /koto/ga /kininatta / dake.
Hanya / cukup / seragam / par / hal / par / tertarik / par.

‘Aku cukup tertarik dengan seragam ini.’

Pada kalimat (13), adverbia chotto terletak di tengah kalimat. Adverbia chotto
‘cukup’ pada kalimat di atas berfungsi untuk menyatakan suatu penilaian, tidak

memodifikasi kata setelahnya seifuku (fillfiiz) ‘seragam’, tetapi memodifikasi frasa
verbal ki ni natta (X272 > 72) “tertarik> sehingga maknanya menjadi ‘cukup

tertarik’. Hal tersebut terlihat ketika pembicara menilai positif akan seragam yang
dilihatnya itu dengan mengatakan ‘aku cukup tertarik dengan seragam ini’.

Adverbia chotto pada kalimat di atas digunakan dalam bahasa percakapan.

(14) FE<OLThboA k., Brokhn LWy, EBRENH N
AN (Doraemon, vol.2 : 188)

Chotto / narenareshii/kana/ jikken /dakara/ ii  /yo.
Cukup/ _mesra [/ par /pengalaman / karena/bagus/ par.

‘(Aku) dan Shizukaku cukup mesra. Karna pengalaman indah
yang kita miliki.’

Adverbia pada kalimat (14), berada di tengah kalimat. Adverbia chotto ‘cukup’

memodifikasi adjektiva-i narenareshii (72417241 L) ‘mesra’ sehingga menjadi

‘cukup mesra’. Nobita menilai hubungannya dengan Shizuka kali ini ada
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kemajuan yang positif yaitu ia merasa hubungannya menjadi agak mesra dari
sebelumnya. Mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Sunagawa, adverbia
chotto seperti pada kalimat di atas, digunakan untuk menyatakan penilaian positif
atau untuk menyatakan suatu keadaan yang dianggap lebih dari biasanya oleh
pembicara. Adverbia chotto pada kalimat di atas digunakan dalam bahasa
percakapan.

(15) FEPDOHIDTOLIZRDZ LE, Bro RV VT2
LAY TS, (Heisei Dai Kazoku, 2010:187)

Dareka /hajimete/no / onna /ni / naru /koto /wa/
Seseorang/ pertama / par / wanita / par / menjadi / hal / par/

Chotto /suriringu / da / to / Kayano / wa /omotta.
Cukup / berdebar_/ kop / par / Kayano / par / berpikir.

‘Kayano berpikir hal yang membuat hati wanita cukup berdebar
adalah menjadi wanita (cinta) pertama seseorang.’

Pada kalimat (15), adverbia chotto berada di tengah kalimat. Makna adverbia
chotto pada kalimat di atas adalah ‘cukup’ dan berfungsi untuk menyatakan

penilaian. Adverbia chotto ‘cukup’ memodifikasi nomina suriringu (AU U >/
") ‘bedebar’ sehingga menjadi ‘cukup berdebar’. Kayano mengungkapkan

penilaiannya bahwa ketika seorang wanita menjadi (wanita) cinta pertama dari
seorang pria, itu adalah keadaan yang membuat hati wanita tersebut cukup

berdebar.
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3.1.2.2 Purasu Hyouka (77 A§Ffi) ‘Memperhalus Penilaian
(Chottoshita + n)’

Digunakan untuk mengungkapkan suatu keadaan yang lebih dari
biasanya. Sering pula diganti dengan bentuk ‘kanari + n’ dan digunakan untuk

mengungkapan suatu hal yang dirasa cukup.

(16) I Z DIEGRIZHOWTIE, Br2E LEROT AT T 2F->Tn5
AT (1Q84, 2009:37)

Ore/wa / kono/sakuhin/ni/ tsuite /wa/
Aku / par/ ini / karya /par/mengenai/ par/

Chottoshita /betsu /no /aidea/ o/ motteirunda.
Sedikit / berbeda / par / ide / par / memiliki.

‘Mengenai karya ini, aku pikir karya ini memiliki ide yang sedikit
berbeda.’

Adverbia chottoshita pada kalimat (16) terletak di tengah kalimat dan berada
sebelum nomina betsu (%) ‘berbeda’. Pada kalimat (16), makna adverbia
chottoshita ‘sedikit” berfungsi untuk menyatakan penilaian. Ditulis dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, kata ‘sedikit’ memiliki makna ‘tidak banyak, tidak
seberapa, agak’. Hal ini terlihat ketika pembicara mengutarakan penilaiannya
terhadap sebuah karya tulis berbentuk novel yang ia baca. la mengatakan bahwa
ide dari novel ini berbeda dari karya lainnya. Kata ‘sedikit’ digunakan untuk
menunjukkan adanya perbedaan ide yang positif dari novel lainnya meskipun
tingkat perbedaannya tidak seberapa. Namun tetap memunculkan daya tarik

tersendiri saat dibaca. Seperti teori yang telah dikemukakan oleh Sunagawa,
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adverbia chottoshita pada kalimat di atas digunakan untuk memperhalus penilaian

yang positif dan digunakan dalam bahasa percakapan.

(17) EVRRFKREH L, HobWIHMIcErod LIZMELF
7,

(http://zasshi.news.yahoo.co.jp/, 24 Agustus 2016)

Bijinesu / wa / daiseikoshi / attoiuma / ni /
Bisnis /par/ sukses [/ sekejap /par/

Chottoshita / zansan /o [/ kizuita.
Sedikit  / harta /par/memiliki.

‘Bisnis saya sukses dan sedikit harta kekayaan yang saya miliki
dalam waktu sekejap.’

Pada kalimat (17), adverbia chottoshita berada di tengah kalimat. Pada kalimat di
atas, adverbia chottoshita memodifikasi nomina zansan (}f £) yang berarti
‘sedikit harta’, kemudian dikuatkan pula dengan teori yang dikemukakan oleh
Sunagawa bahwa adverbia chottoshita memodifikasi nomina (chottoshita + n)
dan digunakan untuk menyatakan penilaian terhadap suatu kondisi yang lebih dari
biasanya. Saat itu ia masih berumur 20 tahun dan berhasil dalam bisnis hingga
dikatakan bahwa ia memiliki harta yang ia dapat dalam sekejap. Hal tersebut
dinilai jarang terjadi. Adverbia chottoshita ‘sedikit” digunakan untuk memberikan
keterangan bahwa harta yang ia dapat tidak seberapa banyaknya.

(18) M/hitiEb ko & LIERRIIE 572,
(http://ejje.weblio.jp/,16 Oktober 2016)

Kare / no /shousetsu / wa / chottoshita/ seikousaku [/ datta.
Dia/par/ novel /par/ cukup /karyayang sukses/kop.

‘Novelnya menjadi karya yang cukup sukses.’
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Pada kalimat (18), adverbia chottoshita berada di tengah kalimat. Pada kalimat di
atas, adverbia chottoshita memodifikasi nomina seikousaku (i {E) yang berarti
‘karya yang cukup sukses’, kemudian berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
Sunagawa bahwa adverbia chottoshita memodifikasi nomina (chottoshita + n)
dan digunakan untuk menyatakan penilaian terhadap suatu kondisi yang lebih dari
biasanya. Pada kalimat di atas terlihat bahwa penilaiannya terletak pada novel

yang dibuat itu menarik sehingga cukup sukses memikat hati para pembaca.

3.1.2.3 Purasu Hyouka (7°Z A#Effli) ‘Menyatakan Penilaian (Chotto...na)i’

Digunakan saat menilai sesuatu yang lebih dari biasanya, menekankan

penyangkalan dan digunakan bersama dengan bentuk negatif.

(19) ZARICHARBRIANDEESHIZIH Lo L RWVWTT X,
(http://www.asahi.com/articles/, 16 Oktober 2016)

Konna /ni [ furuhonyasan /ga / niau /machi/wa/
Seperti ini / par / toko buku bekas / par / seperti/ kota /par/

Chotto / nai / desu / yo.
Hampir / tidak ada / kop / par.

“Toko buku bekas di kota seperti ini hampir tidak ada.’

Pada kalimat (19), adverbia chotto berada di tengah kalimat. Adverbia chotto
yang bermakna ‘hampir’ memodifikasi verba bentuk negatif nai (72\>) ‘tidak
ada’ sehingga maknanya menjadi ‘hampir tidak ada’. Toko buku bekas dulunya
banyak di temui di Kota Chichibu di prefektur Saitama. Namun sekarang ini toko

yang menjual buku-buku bekas itu mulai jarang ditemui atau hampir tidak ada.
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(20) ZFNLEOHEFEEFBL L0 EHRRORLRVWIEAS S,
(English.cheerup.jp, 18 Oktober 2016)

Sore/ ijou /no / shigoto /wa/chotto /mitsukaranai /

darou.
Itu / lebih dari / par / pekerjaan / par / hampir / tidak dapat
menemukan / mungkin.

‘(Kamu) mungkin hampir tidak menemukan pekerjaan yang
lebih dari itu. ’

Pada kalimat (20), adverbia chotto berada di tengah kalimat, bermakna ‘hampir’
dan memodifikasi verba bentuk negatif mitsukaranai (& &Z.-27°>5721) ‘tidak
menemukan’ sehingga maknanya menjadi ‘hampir tidak menemukan’. Adverbia
chotto yang diikuti bentuk negatif digunakan untuk menilai suatu keadaan.
Adverbia chotto pada kalimat di atas menunjukkan penilaian bahwa pekerjaan

yang dimaksud adalah pekerjaan yang jarang ditemui atau tidak mudah ditemukan.

(1) ZAREZAFEZEZHELTLB Lo LR,

(http://mvww.yumehachi.com/kodawari/,15 Oktober 2016)

Konna / tokoro /wa/ doko / o/sagashite/mo/chotto/ nai.
Seperti ini / tempat / par /kemana /par / mencari /par / hampir / tidak ada.

‘Mencari kemanapun tempat yang seperti ini hampir tidak ada.’

Pada kalimat (21), adverbia chotto berada di tengah kalimat. Adverbia
chotto yang bermakna ‘hampir’ memodifikasi verba bentuk negatif nai (72
V) ‘tidak ada’ sehingga maknanya menjadi ‘hampir tidak ada’. Adverbia

chotto yang diikuti bentuk negatif digunakan untuk menilai suatu keadaan

yang lebih dari biasanya. Seorang koki sushi mengatakan bahwa ia bersyukur
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dilahirkan di kota Toyama yang kaya akan ikan, beras, dan air yang baik. la

menilai bahwa jarang atau hampir tidak ditemui kota yang sebaik Toyama.

3.1.3 Memperhalus Nada Bicara

3.1.3.1 Gochou no Yawarage (FEFAD=Ci H1F) ‘Memperhalus Nada Bicara
dan Ungkapan Memperhalus Ketika Menyatakan Suatu Keadaan
yang Negatif (Chotto...)’

Digunakan untuk memperhalus nada bicara ketika mengungkapkan

sesuatu yang bersifat negatif seperti kata ‘sulit’, ‘mustahil’, ‘berat’.

(22) Doraemon ENEH o kT UL b,
Nobita FIEIRo Y, (Doraemon, vol.03:41)
Doraemon : Sore/wa /chotto / muri / jyanai/ kashira.

Itu / par/sedikit / mustahil / bukan / par.

Nobita :Sou  /omou / yappari.
Begitu / pikir / juga.

Doraemon : ‘Hal itu sedikit mustahil bukan.’

Nobita . ‘(Aku) pikir juga begitu.’

Pada kalimat (22), adverbia chotto berada di tengah kalimat dan berada

sebelum nomina muri (¢ Y ) ‘mustahil’. Adverbia chotto ‘sedikit’ pada

kalimat tersebut memodifikasi nomina muri (¢ ¥ ) ‘mustahil’ sehingga

menyebabkan perubahan makna menjadi ‘sedikit mustahil’. Fungsi adverbia
chotto pada kalimat di atas untuk memperhalus ungkapan yang bersifat negatif.
Nobita mengetahui kalau Shizuka sedang ditimpa masalah yang cukup serius.
Nobita berkata pada Doraemon kalau ia ingin membantu Shizuka untuk

mengatasi masalahnya itu.
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Namun, Doraemon berkata jika niat Nobita itu sedikit mustahil untuk
dilakukan. Adverbia chotto digunakan untuk memberi kesan halus agar Nobita
tidak tersinggung dengan perkataan Doraemon. Adverbia chotto pada kalimat

di atas digunakan dalam bahasa percakapan.

3.1.3.2 Gochou no Yawarage (FEFRD=CH HIF) ‘Memperhalus Nada
Bicara dan Ungkapan Memperhalus Ketika Menyatakan Suatu
Keadaan yang Negatif (Chotto...nai)’
Bentuk chotto...nai dapat digunakan untuk memperhalus nada. Bukan

bermakna  sukoshi ‘sedikit’, melainkan untuk  memperhalus  cara

mengungkapkan perkataan yang negatif.’

(23) Abio LFEREFRERVAIL, (Doraemon, vol.04:31)

Ima / chotto / te ga hanasenai /nda.
Sekarang / cukup / tidak bisa meninggalkan (sibuk) / kop.

‘Sekarang (aku) cukup sibuk (tidak bisa meninggalkan pekerjaan).’

Pada kalimat (23), adverbia chotto berada di tengah kalimat dan memodifikasi
verba te ga hanasenai (F723 %72 72\») ‘tidak bisa meninggalkan pekerjaan

(sibuk)’ sehingga bermakna ‘cukup sibuk’. Adverbia chotto ‘cukup’ pada kalimat
di atas berfungsi untuk memperhalus ungkapan sangkalan atau sanggahan. Saat
itu, melalui telepon, Nobita meminta tolong pada Doraemon untuk menjemputnya
di suatu tempat. Namun, jawaban dari Doraemon tidak sesuai dengan yang

diharapkan Nobita. Doraemon mengatakan bahwa ia sedang sibuk sehingga tidak
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bisa menjemput Nobita. Adverbia chotto pada kalimat di atas digunakan dalam

bahasa percakapan.

3.1.4 Memperhalus Ungkapan Permohonan (Chotto...)

Ungkapan yang digunakan oleh pembicara pada saat memohon pada lawan
bicara dan pada saat mengungkapkan tindakan yang dilakukan oleh pembicara.
Saat menyatakan permohonan, akan terasa lebih halus ketika menggunakan kata

chotto.

(24) ZDHWTEBL X oEBELTHWNALL?2ENEH—AT
Po5< D LTV ? (1Q84, 2009:186)

Sonoaida / chotto /ohanashite / ii  /kashira/
Sementara itu / maaf / bicara  /boleh/ par /

Soretomo / hitori / de / yukkurishiteitai.
Atau  / sendiri/ par / ingin istirahat.

‘Maaf bolehkah kita bicara ? atau kamu sedang ingin sendiri ?°
Pada kalimat (24), adverbia chotto terletak di tengah kalimat dan sebelum verba
hanasu (&%) ’bicara’. Adverbia chotto pada kalimat (24) berfungsi untuk

memperhalus ungkapan permohonan. Kata ‘maaf’ dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia digunakan untuk permohonan melakukan sesuatu. Terlihat bahwa
pembicara tidak serta merta langsung ngobrol dengan lawan bicara, tetapi
pembicara meminta izin terlebih dahulu pada lawan bicara. Saat melakukan
permohonan, adverbia chotto digunakan oleh pembicara agar suatu permohonan

terkesan lebih halus.
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(2B) L robRILEHETWEEEET LHFLTIELE > HUTEF -7, L
THERLTEALWTT A, (1Q84, 2009:79)

Chotto [/ shitsurei / saseteitadakimasu / to / Aomame /wa/ itte /
Maaf /permisi / mod / par/ Aomame / par / berkata /

Tsukue / ni / chikaku / de / haikenshite / yoroshii / desu / ka.
Meja / par/ dekat /par/ melihat / boleh /kop /int.

‘ Maaf permisi . Kata Aomame sambil mendekati meja. Boleh saya melihat
dari dekat ?’

Pada kalimat (25), adverbia chotto terletak di depan kalimat. Adverbia chotto
pada kalimat di atas bermakna ‘maaf’ dan berfungsi untuk memperhalus
ungkapan permohonan yang dilakukan oleh pembicara. Terlihat dalam kalimat di
atas, pembicara ingin mendekati meja Aomame, namun tidak serta merta langsung
mendekat, pembicara meminta izin terlebih dahulu. Oleh karena itu, adverbia
chotto digunakan agar suatu ungkapan terdengar halus. Adverbia chotto pada
kalimat di atas digunakan dalam bahasa percakapan.
(26) broLiEEZET T
(Doraemon, vol.14:11)

Chotto /michi / o/ kikitai.
Maaf /jalan /par/ingin bertanya.

‘Maaf, (saya) ingin bertanya tentang jalan (alamat) ini.’

Pada kalimat (26), adverbia chotto berada di awal kalimat. Makna adverbia chotto

pada kalimat di atas adalah ‘maaf’ dan berfungsi untuk menyatakan permohonan.
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Seorang pria tak dikenal menanyakan alamat pada Doraemon. Kemudian
Doraemon membantu mengantarkan pria tersebut ke alamat yang dituju. Adverbia
chotto ‘maaf’ digunakan untuk memberikan kesan halus ketika mengungkapkan
permohonan terlebih permohonan kepada orang yang tidak dikenal. Pada kalimat

di atas, adverbia chotto digunakan dalam bahasa percakapan.

(27) Doraemon : b ro b BmTHLET, FTDODVIADELELIL?
Nenek AR T OUR? T W Z &k,  (Doraemon, vol.14 : 65)

Doraemon : Chotto / otazuneshimasu / Horanobisan / no / otaku / wa.
Maaf /  bertanya  /Horanobi /par/rumah/ par.

Nenek : Horanobi /  kiitakoto  / nee / na.
Horanobi / pernah dengar / par / par.

Doraemon : ‘Maaf numpang tanya, rumah Horaonobi (dimana) ?’

Nenek : ‘Horanobi ? (sepertinya) pernah dengar.’

Pada kalimat (27), adverbia chotto berada di awal kalimat. Makna adverbia chotto
pada kalimat di atas adalah ‘maaf’ dan berfungsi untuk memperhalus ungkapan
permohonan Doraemon kepada seoarang nenek. Doraemon kala itu tengah
bingung mencari rumah Horanobi sampai ia bertemu dengan seorang nenek dan
bertanya pada nenek tersebut. Saat bertanya atau meminta orang lain untuk
memberi penjelasan, akan terasa lebih halus jika menggunakan kata chotto.

Adverbia chotto pada kalimat di atas digunakan dalam bahasa percakapan.
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3.1.5 Menarik Perhatian (Chotto...)

Adverbia chotto dapat digunakan untuk memanggil atau menarik perhatian orang.

(28) A brok, BATEIHINVDL,

B ST A ER A, (Detektive Conan, 952)
A : Chotto / antatachi / urusai / wa / yo.
Hei /kalian [/ berisik / par / par.
B : Su, sumimasen.
Maaf.
A : ‘Hei, kalian berisik sekali.’
B : ‘Ma... maaf.’

Adverbia chotto pada kalimat (28) berada di awal kalimat. Makna adverbia chotto
pada kalimat di atas adalah ‘hei’ yang digunakan untuk memanggil atau untuk
menarik perhatian orang. Hal ini terlihat ketika seorang ibu berteriak menegur
Konan dan teman-temannya yang sedang asik ngobrol di dekat rumah sang ibu
ibu hingga larut malam. Adverbia chotto pada kalimat di atas digunakan dalam

bahasa percakapan.

(29) A TR D 25 DFENF | FEOFRDOPHR S ADOFEHRIZNTEIT L,

B &, biodk ! AV#ENLRVEANTEEAL
(Detektive Conan, 952 )

A :Nanna/no/ ima [/ no /sakebi / koe / ue/ no/
Apa /par/sekarang/ par/ terikan /suara/ atas/ par/

Heya /no/tanzawa/san/no / koe / mitai/ dakedo
Kamar / par / tingkat / tiga / par / suara / seperti / tetapi

B :A/chotto/aikagi/ga/ nai /to/
A/ hei /kunci/ par/tidak ada / par /



52

Hairemasen / yo.
Tidak dapat masuk / par.

A ‘Apaitu ? suara teriakan ! seperti suara dari kamar tingkat
tiga.’

B : ‘A, Hei! kalau tidak ada kunci tidak bisa masuk.’

Adverbia chotto pada kalimat (29) terletak di awal kalimat. Makna adverbia
chotto pada kalimat di atas adalah ‘hei’ yang digunakan untuk memanggil atau
untuk menarik perhatian orang. Suatu malam ketika Konan dan temannya sedang
ngobrol, tiba-tiba terdengar suara teriakan dari kamar lantai tiga. Sontak Konan
berlari menuju teriakan itu. Teman Konan pun ikut berlari di belakang Konan dan
tak lama berteriak ‘hei’ untuk menarik perhatian Konan. la ingin mengatakan
jika tidak ada kunci, tidak bisa masuk ke kamar di lantai tiga itu. Adverbia chotto

pada kalimat di atas digunakan dalam bahasa percakapan.

B0) A Hrolk DFEIABLRIALRRN?
B (X2 THWWATLLL, (Doraemon, vol.1 : 21)

A : Chotto / tsukedokoro/ ga / chigaunjyanai.
Hei / tempattujuan /par/ beda.

B :Dokodemo / iin/da /yo.
Kemanapun / oke / kop / par.

A : ‘Hei, beda tempat bukan ?’
B :‘Kemanapun oke ...’

Pada kalimat (30), adverbia chotto berada di awal kalimat. Makna adverbia chotto
adalah ‘hei’ dan berfungsi untuk memanggil atau menarik perhatian orang. Hal
tersebut terlihat ketika Doraemon dan Nobita terbang menggunakan baling-baling

bambu. Tiba-tiba Nobita berteriak ‘hei’ memanggil Doraemon. Nobita memanggil
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Doraemon karena dirasa bukan ini tempat yang ia maksud. Perhatian Doraemon
seketika beralih ke Nobita dan langsung memberikan respon pada Nobita.

Adverbia chotto pada kalimat di atas digunakan dalam bahasa percakapan.

(Bl) bxod ! bAl-ieb, NEAETBZ LDV X,
(Doraemon, vol.15:64)

Chotto / antatachi / shougakusei / okotowari / yo.
Hei /kalian /anak sekolah/ menolak / par.

‘Hei kalian, (kami) tidak menerima anak sekolah (di sini).’
Pada kalimat (31), adverbia chotto berada di awal kalimat. Makna adverbia chotto
ada kalimat di atas adalah ‘hei’ yang berfungsi untuk memanggil atau menarik
perhatian orang. Seorang pelayan restauran memanggil Nobita dan Shizuka yang
masuk kesebuah restauran tanpa didampingi orang tua mereka. Untuk menarik
perhatian atau memanggil Nobita dan Shizuka, pelayan tersebut menggunakan
kata chotto ‘hei’. Adverbia chotto pada kalimat di atas digunakan dalam bahasa

percakapan.

3.1.6 Memperhalus Ungkapan Penolakan (Chotto)
Digunakan dalam percakapan untuk meringkas isi sangkalan atau mengelak
dengan cara menghilangkan kalimat setelahnya dan hanya menggunakan kata

chotto. Memperhalus ungkapan penolakan yang sulit dikatakan.

(32) Pria cHOANR, LI TRHOTED,
Nobita (X2 -oTEHniIbrol.. (Doraemon, vol.17:181)
Pria :Ano/ hato /doko /de / mitsuketa /no.

Itu /burung merpati / dimana / par / menemukan / par.
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Nobita  : Dokotte / sore / wa / chotto.
Dimana/ itu / par / hmmm (gimana ya).

Pria : ‘Burung itu, dimana (kamu) menemukannya ?’
Nobita : ‘Dimananya itu, hmmm (gimana ya) ...’

Pada kalimat (32), adverbia chotto berada di akhir kalimat. Makna adverbia chotto
pada kalimat di atas adalah ‘hmmm (gimana ya)’ dan berfungsi untuk
memperhalus penolakan. Berdasarkan sumber yang penulis peroleh dari pengajar
bahasa Indonesia, ungkapan ‘hmmm (gimana ya)’ dapat digunakan untuk
memperhalus penolakan. Seorang pria datang pada Nobita dan bertanya darimana
Nobita mendapatkan seekor burung merpati. Kemudian Nobita tidak mengatakan
dengan jelas darimana ia mendapatkan burung itu. Nobita berkata chotto
‘bagaimana ya’ dengan maksud ia menolak atau enggan menjelaskan asal usul
burung merpati itu. Adverbia pada kalimat di atas digunakan dalam bahasa

percakapan.

(33) Kakek :7Ziv7co, 7piZ&ELE D,
Nobita : Wz, E<iZbxrod.. (Doraemon, vol.18 : 147)

Kakek : Dareda’/nani / o /shitoru.
Siapa /apa /par/ melakukan.

Nobita :lie /boku/wa /chotto.
Tidak / aku /par/ hmmm (gimana ya).

Kakek : ‘Siapa ? mau melakukan apa ?’
Nobita : ‘Tidak, aku, hmmm (gimana vya)...’

Pada kalimat (33), adverbia chotto berada di akhir kalimat. Adverbia chotto pada

kalimat di atas bermakna ‘sebentar’ yang berfungsi untuk memperhalus ungkapan
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penolakan. Percakapan di atas terjadi antara kakek dan Nobita. Nobita yang saat
itu berada di sekitar rumah Tsukigata dan mengintip lewat jendela bagaimana
keadaan rumah itu. Tiba-tiba muncullah seorang kakek tak dikenal dan bertanya
pada Nobita apa yang ia lakukan di rumah itu. Nobita tidak menjawab dengan
jelas apa alasannya berada di sekitar rumah itu. Kata chotto digunakan untuk
memperhalus penolakan ketika Nobita diminta untuk menjelaskan mengapa ia

disitu.

(34) Shizuka : WEONZ Z 720N 2
Nobita HXol\FE.. (Doraemon, vol.21:142)

Shizuka :Asobi /ni /konai.
Bermain / par / tidak datang.

Nobita : Chotto /ima.
Hmmm (gimana ya) / sekarang.

Shizuka : (Kamu) gak main ?’
Nobita : ‘Kalau sekarang hmmm (gimana va)...’

Pada kalimat (34), adverbia chotto berada di awal kalimat. Makna adverbia chotto
pada kalimat di atas adalah ‘bagaimana ya’ yang berfungsi untuk memperhalus
ungkapan penolakan. Shizuka datang menemui Nobita untuk mengajaknya
bermain namun Nobita menolak ajakan Shizuka. Nobita hanya berkata chotto dan
Shizuka pun dapat memahaminya. Adverbia chotto pada kalimat di atas

digunakan dalam bahasa percakapan.
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(35 A:ZDL<HDEIBHH?
B:29A, Brolh.
(http://japanese.about.com/, 13 Oktober 2016)

A : Kono / kutsu / dou /omou.
Ini /sepatu / bagaimana / pikir.

B:Un / chotto / ne.
Hmm / hmmm (gimana ya) / par.

A : ‘Menurutmu sepatu ini bagaimana ?’
B : hmmm (gimana ya)...

Pada kalimat (35), adverbia chotto berada di akhir kalimat. Makna adverbia
chotto pada kalimat di atas adalah ‘bagaimana ya’ yang berfungsi untuk
memperhalus ungkapan penolakan yang sulit dikatakan. Seperti pada kalimat di
atas, adverbia chotto ‘bagaimana ya’ menunjukkan bahwa subjek B menolak atau
tidak begitu suka dengan sepatu itu dan lawan bicaranya pun dapat memahami apa
yang dimaksud. Adverbia chotto pada kalimat di atas digunakan dalam bahasa

percakapan.

Pada kalimat (1) sampai dengan (8), adverbia chotto memiliki makna
‘sedikit’ dan ‘sebentar’ yang digunakan untuk menyatakan derajat, batas dan
tingkat, memodifikasi berbagai kelas kata diantaranya verba, adjektiva-i,
adjektiva-na, dan nomina dan letaknya tidak selalu berdampingan dengan kelas
kata yang diterangkannya, seperti pada kalimat (4). Data (9) sampai dengan (11),
adverbia chottoshita bermakna ‘kecil’ yang berfungsi untuk menyatakan hal yang
tidak besar, sepele atau tidak penting, memiliki bentuk yang berbeda dari
sebelumnya yaitu chottoshita dan selalu memodifikasi kelas kata nomina sesuai

dengan teori yang diungkapkan oleh Sunagawa. Kemudian data (12) sampai
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dengan (20), adverbia chotto digunakan untuk menyatakan penilaian yang positif
dan dirasa lebih dari biasanya. Pada bagian ini, adverbia chotto memiliki fungsi
yang sama namun memiliki bentuk yang berbeda. Bentuk yang pertama adverbia
chotto yang bermakna ‘cukup’ dapat memodifikasi adjektiva-i, adjektiva-na dan
nomina seperti pada kalimat (12) sampai dengan (15). Bentuk yang kedua,
adverbia chottoshita bermakna ‘sedikit’ dan ‘cukup’ hanya memodifikasi kelas
kata nomina seperti pada kalimat (16) sampai dengan (18), kemudian bentuk yang
ketiga, adverbia chotto bergabung dengan bentuk negatif (chotto...nai ) seperti
pada kalimat (19) sampai dengan (21). Pada kalimat (22), adverbia chotto
bermakna ‘sedikit’ yang digunakan untuk menyatakan ungkapan yang negatif
seperti ‘muri’, ‘taihen’, ‘muzukashii’. Kalimat (23), adverbia chotto yang
bergabung dengan bentuk negatif (chotto...nai) bermakna ‘cukup’ yang berfungsi
untuk menyatakan suatu keadaan yang negatif. kalimat (24) sampai dengan (27),
adverbia chotto bermakna ‘maaf’ yang berfungsi untuk memperhalus perohonan
yang disampaikan oleh pembicara. Kalimat (28) sampai dengan (31), adverbia
chotto bermakna ‘hei’ yang digunakan untul memanggil atau menarik perhatian
orang, dan adverbia chotto pada fungsi ini berada di awal kalimat. Kemudian
kalimat (32) sampai dengan (35), adverbia chotto bermakna ‘hmmm (gimana ya)’

yang berfungsi untuk menyatakan penolakan yang sulit diungkapkan.



BAB IV

SIMPULAN DAN SARAN

41 SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan mengenai adverbia chotto dalam

kalimat bahasa Jepang, penulis menyimpulkan beberapa hal berikut :

1. Makna adverbia chotto dalam kalimat bahasa Jepang, diantaranya sebagai
berikut :
a. Menyatakan derajat, batas, tingkat.
b. Memiliki makna kecil, bukan hal yang besar atau serius, dan hal
yang sepele atau tidak penting.
c. Menyatakan ungkapan penilaian yang bermakna positif
d. Mengungkapkan suatu keadaan yang lebih dari biasanya.

e. Menilai sesuatu yang lebih dari biasanya, penekanannya pada
unsur negatif dan digunakan bersama dengan bentuk negatif.
f.  Mengungkapkan sesuatu yang bersifat negatif seperti kata ‘sulit’,
‘mustahil’, ‘berat’.
Memperhalus cara mengungkapkan perkataan yang negatif.

h. Memperhalus ungkapan permohonan.
I. Menarik perhatian.

J. Memperhalus ungkapan penolakan.

58
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2. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab tiga, letak adverbia
chotto tidak selalu persis berdampingan dengan kelas kata yang
diterangkannya. Kemudian terdapat enam struktur adverbia chotto dalam
kalimat bahasa Jepang, sebagai berikut :

a. Chotto + Doushi (E7]) ‘Verba’.

b. Chotto + I-keiyoushi (W MEZF) ‘Adjektiva-i’.

c. Chotto + Na-keiyoushi (72fZ%5) ‘Adjektiva-na’.
d. Chotto + Meishi (£ 7i) ‘Nomina’.

e. Chottoshita + Meishi (% 7) ‘Nomina’.

f. Chotto ~ nai

4.2 SARAN

Adverbia chotto dalam kalimat bahasa Jepang dalam penelitian kali ini
masih perlu dibahas lebih lanjut karena terbatasnya data yang ditemukan oleh

penulis.

Berdasarkan simpulan di atas, penulis menyarankan agar peneliti
selanjutnya tidak hanya meneliti adverbia chotto dari struktur dan makna dalam
kajian sintaksis dan semantiknya saja. Melainkan pada situasi seperti apa adverbia

chotto dapat digunakan atau meneliti adverbia chotto dalam kajian pragmatik.



KimXL DT —~1% TEARGEORE [Hxro&] o5t THho,
ZOT =~ aBRALHBEIZ, BlE [Hrod) TaxBREREERD, X
TLONRHELL 2D EEI, TNT, TOEREHEMNEZ - LHD 720D
Ths.

ZOMROBENL 2 2B D, FIUTARGEORG [Hxrod ) OfEL
BWAHMES L L, TOEEELERETLET 2L THD, FlF
(Hrol)] OWELEWRE DT 572012, [Deskriptif) &9 #FZE 5
Eafio7-, [Deskriptif] L\W9 DI x 72 ERNLT — X 28D, T—
BERSIT L., BRICEDOT =2 OWE L BWREZFEL ST 2 &\ oW
HETH D, FEROIERIL 3 b5, 1 DHIT, BB EED. RICEER
EONT L. BRBIZONMOMERER L D, ZOMRBPESTZERHE TRT 2
bl & Tadbr] LW AROEANE 11Q84 ), IKEMHEHRS 1)
& DR RZ R &) BARO/MLE TYahoo) . ['Yomiuri) . [Asahi
Shinbun) . [Weblio] &5 BARGEDY A MpbT —F Z2HEE o7,

IHT LIRS, RO Z R pmotz, BlE THxrok) 1 M85 |
"WiggsE) o Tl o ThAED BT 5, BRRICK T, B
1020365,

(1) BEobhs, BEOKRIEZERT,

IS : BONAR=NDT T 2D ko RITHED LT,
(1Q84, 2009:129)
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BISC (1) TE Thxok 1 772 EF] EVWIRBRED
KE %7,
(2 W\, BEDVIZWVLIZEDOTIEARY, ISWNRLO LW FEE,

BISC: o7l llb o LEFVEBL BT,
(http://ejje.weblio.jp/sentence/content, 22 September 2016)

BIsc (2) TiE. Thxol)] BHFITHT T LB MIHED 20
L72bDTIERNE WS Z L Z2RT,
(3) VWWERAZFF ORI B A KT REL (77 AFHN) KT,

BISC: RO LT brAd BrokhRh LW, FEERIZHD

ALY S (Doraemon, vol.2 : 188)
B3 (3) Tid, OUKIZ LT E OBRIT AN L & 5 WD EE

ARITTZOIZ THxrob] DHWLND,
(4) ET@llbEEnwHrZlEaERRD [HrobLE+N]

B . BV RIIREE L, HolWIMICH Lo & LicMEE

B SEUNT-, (http://zasshi.news.yahoo.co.jp/, 24 Agustus 2016)
pIse (4) TiE THhxol) F Ho LW OIRICHMEZZE N LW
S WL LD Z L EEKT,

(5) MEXRHL L BITM - T, HEZHRMT D25, FsLl EICFHm
TLHHAEITH S,

BISC: ZAREZAIZEZEZRE LT HEo RN,
(http://mvww.yumehachi.com/kodawari/,15 Oktober 2016)
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FISC (5) TiE, Throdk | X TTAREZANRN] W) HER
WAEBPFHAT LN, [Hrod] XETHWVWWATT, ¥l FEET S &N

9 W ORI &2 2,

(6) RZ&, BE HLVWOL D RBENRRIUCOIT T, EHERDD
FAHDITE S,

f53C : Doraemon : ZiLldb ko & &Y U7\ L b,
Nobita :Z 9 9o E Y, (Doraemon, vol.03:41)

FISC (6) TiE., TFRIEDD U] OX I REERRERE
ROLITHEDIC Throdk NAVWLNS,
(7) BEDENWHEFOITHDITHE S,

B b o EFERIFRERVWATL,

(Doraemon, vol.04:31)
BIsc (7) TIE, FI7RABADFTEIERIC TEo7o < FRTRE

RN EWVWIHIBEDFENWFEMOIT 5D [Hrob] Zffibihd,
(8) FELFNHADDITHIZOWVTIRARLIGER, MHFICHATLY 7255
Bl EITfE S,
f53C : Doraemon : b ot BTRHRLET, "TOVIADEE
X2

Nenek AT OV EWNWaZ Ehx,
(Doraemon, vol.14 : 65)

I (8) Tix, IRETRLET) EWVIFELFREITOITRHEZLR T,
(RTZDOPSADEEIT] EWVOIMHFITHALEVTLOIZ THrob] M

b s,
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9) W L EEET 5 RIZ LT,

B :Pria HDO/NNK, EZTHSHED
Nobita :XZ > TCEiiIbxro&.. (Doraemon,vol.17:181)

BISC (9) TiE. T xo&] BHDTENFOHINIEZIZTINES

MZK W & Z[EhREd 2RI 2R T,

(10) FEODNT 5 DIl 5,

FIX - ArbHrob, HATLEI HIVDE,
B: 9,9 A FtHA, (Detektive Conan, 952)

BISC (1 0) TlE. AZONTLHDIZ THxod] BMEbhd,
ZOMRITAARGEORIE THrok) OMELE®REMTT 20D TH
L. ROMFET EIF [Hxo&) OfE (FiEm) & EW® (B%im) %
ST 5723 TR, LonL, EOXRDICHmEERRT Hbrok) 2D

mbind TEEMm -,
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LAMPIRAN
NO KALIMAT SUMBER
1 ZOR, BrodHHWEL. Sunagawa Yuriko,
1998:223
2 A ZOBEBEZZIXffiombEH ? Sunagawa Yuriko,
1998:224
B:#Zlibxok...
3 | BrobE~FHoTLIEEWN Sunagawa Yuriko,
1998:223
4 | STV, Sudjianto, 2003:73
5 | AT THLENSTE, Sudjianto, 2003:73
6 ZDONNITENSEENTE, Sudjianto, 2003:73
7 | FEboAIFEFEE2L DFHTT, Komara Mulya,
2013:203
8 | boliFoX A&, Sudjianto, 2003:73
9 |Bbrodk BEXTH, Sunagawa Yuriko,
1998:223
10 | Z A7 AV BRE X T Sunagawa Yuriko,
B xodpu, 1998:224
11 | ZoR, brobEHWE, Sunagawa Yuriko,
1998:224
12 | HhoIFEIXE LY DAITE - T, Sunagawa Yuriko,
. 1998:225
brob LEEEXES T,
13 | Bx0b LETATTESTN, Sunagawa Yuriko,
1998:225
K& o T2,
14 | —ATHEFTE2DIEL Lo L EHT, Sunagawa Yuriko,
1998:223
15 | A: HPSEADOHIEE L Sunagawa Yuriko,
1998:224

EHL LT,
B:IHEHA, biold Y EHA,
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16 | brodBEFTRLETMN., ZDiIZFH | Sunagawa Yuriko,
, 1998:223
HIAEWIBEIIH D FEA,
17 A ZOBEEZ ZIZfio726H E ) Sunagawa Y uriko,
1998:223
B:#xZlibxrol..
18 |bxrod., OB &A, MAi% & LE | Sunagawa Yuriko,
L 1998:225
19 | B roltDBICELOESENTT V.5 A | Shimizu, 1976:696
77,
20 | L Oobro WA ANTLSEEN, Shimizu, 1976:697
21 | iTbro & L& E, Shimizu, 1976:697
22 | FEIb o & TERVWHHETY, Shimizu, 1976:697
23 | hzbrolb, EFH9LTEFARIZ Shimizu, 1976:697
20,
24 | LENTWOB/NSRETEEAZ L, A | 1084, 2009:185
NHEo LMWL NEIHEINTL
FOREOEET,
25 | EAENICTHEGE LTI, 1Q84,2009:345
HEo WMWY LILWIT L,
26 | ko E BRI, RMERO AL ~FE < | http://www.yomiuri.c

FEWKHICIFATEERETEZ 5
H o ERBER B

o0.jp/life/book/news/2
0160815-
OYT8T50144.html
29Agustus 2016
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27 A EH77nW2atr B Detektive Conan,
952
B:Hirob_EELTSHL,
28 | 0L IABFEIALES S TV | 1Q84,2009:427
b, Txl=-b6brodtLoTERELEWY
ERSTETEIFEHPHRITE T,
29 |A:H7-rLbrobH3d, +<ESPI, | Toshokan no Sensou I,
2011:89
B:#AU2WWTLEY2R?
A RLRE, BRENDL,
30 | Suneo I EF< DOMSETLIE L, Doraemon, vol.10:159
Jaian B oL TS,
31 | RiIbxodt LEAERSHD, http://ejje.weblio.jp/sen
tence/content
22 September 2016
32 | Hkiibrod LEEEIC http://ejje.weblio.jp/s
. entence/content,
fEATND, 22 September 2016
33 |Wanita : 77z LEEET 1Q84, 2009:169
HrolHiTieoTz,
Aomame : EHL D LI ST,
34 72 b o LHiliRD Z &N 10Q84,2009:202
R0,
B [ FLoLTrbeAk, bxo&lhi: | Doraemon,
LU, FEERT N5 00 L vol.2 : 188
36 | HEDLDOPIDTOLITIDH L Heisei Dai
. Kazoku,
I, Bxo LRI VI & 2010:187
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37 | WIXZDIEHIZHOWTIE, Bbxok Lz |1Q84,2009:37
BMOT AT T HFfoTWBATL,
38 | EURATREIAL. HoE S [E http://zasshi.news.ya
_ - hoo.co.jp/,
hbxrolk LTCE#E%%U AV 24 Agustus 2016
39 | Ho/NRITL & o & LIERRINME http:/ejje.
. weblio.jp/,
2oz, 16 Oktober
2016
40 | ZARICHARE S ABEUE S WX http://www.asahi.com/arti
cles/, 16 Oktober 2016
HbrodlRWTI X,
41 | Zhbl Eoftsiibro 2B RO G | English.cheeru
.o p.Jjp, 18
WiZs 95, Oktober 2016
42 | TR EZAITEZEBELTH http://www.yumehachi.co
m/kodawari/,
b ko LRV, 15 Oktober 2016
43 | Doraemon : ZiLiEbH x o eV Doraemon, vol.03:41
C2WnL b,
Nobita FTHEHIRH T,
44 | 5B x o LFEREFRERVAT, Doraemon, vol.04:31
45 | FOHLWIEHrobBEELTWWIL 1Q84, 2009:186
H2ENEL AT WL LTV
AN
46 | brodlflsE W lEExEd L 1Q84, 2009:79
%E’L;j D T*}L %O 71:_0
I THERLTEIALWTT D,
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47 brobliEr I X720, | Doraemon,vol.14:11
48 | Doraemon : H x o &B7-FL EJ, A& | Doraemon, vol.14 : 65
T OOREADORT-LI1E?
Nenek : IR 7 DN ? T W Z LR 72,
49 |[Abrol, bATFEIDINDbL, Detektive,
Conan, 952
B :J,7AfHA,
50 [A TR0 245 OO | _EOEEO FHR | Detektive
. o Conan, 952
SADFERTZNTET E,
B:&H., Hrodk | SN
enE ANERA L
51 |A:Bxrol. Db LEZANRLNH AL | Doraemon, vol.1: 21
RN ?
B:XZTbHWWATEL,
52 | Bbrolk ! HATeb, /INFAITE Z & | Doraemon vol.15:64
Po X,
83 |Pria ::®HDO/NK, EZTRDTRZD, Doraemon, vol.17:181
Nobita : & Z > CEhidb xro&..
54 | Kakek : =N, pITE L E D, Doraemon, vol.18 : 147
Nobita: W 2, 1E<IZbxrod. o &
55 | Shizuka : WEONZ Z 72 2 Doraemon, vol.21:142
Nobita : 5 x o &\ E, | .
56 [A:ZDLHEIBLH? http://japanese.about.
: com/, 13 Oktober
B:oA. okt .. 2016
57 | By NAR—NDTIT2%2bErod 1Q84, 2009:129

EoEbL T,
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